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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadjs atau al-Sunnah merupakan salah satu sumt»r ajaran Islam yang

sangat signifikan, baik secara struktural maupun secara fungsional. Secarz

struktural menduduki posisi kedua setelah Al Quran, namun jika dihlw secara

fungsional, ia merupakan bayan (penjelas) terhadap ayat-ayat Al Quran

memerinci ayat-ayat Al Quran yang bersifat global, dan membatasi ayat-ayat

yang bersifat m'dthlak serta menetapkan hukum yang tidak terda@ dala=

Al Quran.

Memposisikan al-Hadis secara struktural sebagai stmber ajaran IsIan

kedua, atau secara fungsional sebagai bayan terhadap Al Quran merupakan sum

keniscayaan. Karena Nabi Muhammad saw. dalam hal id bukariah scpen

'lukang pos” yang hanya mementingkan sampainya surat (TiS51ah\j kepa& damn,-

yang dituju tanpa menjelaskan apa isi surat tersebut, melainkan beliau sekaliguq

sebagai pemberi penjelasan terhadap risalah (Al Quan) melalui hadis yang belim

sabdakan.

Disamping sebagai bay 81 terhadap Al (}nan, hadis secara mandiri

sesungguhnya dapat menetapkan suatu ketetapat yang blum diana dalam

Al Quran. Namun untuk memahami suatu hadis tidak cukup han)2 denn

melihat teks hadisnya saja, khususnya ketika haas itu mempunyai ashab a.i-

1
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2

wma7, melainkan harus melihat konteksnya. Dengan lain ungkapan, ketika

menggali pesan moral dari suatu hadis, perlu memperhatikan konteks

hjstorisitasnya, kepada siapa hadis itu disampaikaa oleh Nabi, dan dalam kondisi

sosio-kultural yang bagaimana Nabi waktu menyanpaikannya.

Namun demikian tidak semua hadis mempunyai asbib al- wurr-l1, Sebagian

hadis ada yang mempunyai asbab al- wurt-li, khusus, tegas dan jelas, namun

sebagian yang lain tidak. Sedangkan hadis-hadis yang tidak mempunyai asba) al-

wurr-l1, khusus, sebagai altemati6rya dapat menggunakan pendekatan historis,

sosiologis, antropologis bahkan mungkin pendekatan psikologis.1 Hal ini

didasarkan pada suatu asumsi bahwa Nabi saw. tkiak munghn bersabda dalam

kondisi yang vacum historis dan hampa kultural.

Dengan demikian asb5b al- wur r-l1, sangat diperlukan sebagai saarana untuk

menggali pesan moral suatu hadis. Begitu juga dengan hadis tentang larangan

wanib bepergian tanpa muhdIn dalam Sunan al-TirmIdzi, hadis tersebut tidak

mempunyai asba) al- wma4 yang khusus sehingga sebagai alternati&Iya

sebagaimana telah dijelaskan diatas digunakan pendekatan historis, sosiologis

ataupun antropologis. Di dalam Sunan al-Tirmidd terdapat dua riwayat hadis

yang menerangkan larangan wanita bepergian tarpa muhrim, adapun bunyi

hadisnya adalah sebagai berikut :

1 Said Aqil Husin Munawar, Abdul Mustaqim, Asbabul Wrrrud, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2001), 25
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3
J

Hadis Pertama

4fw gi 31 C{b di 31 839\ 3: 4Jt11 ; el; C$ 1: ==i e 1;

-dt, 3.y &;AN )>; 9 43 dI 31 ut, JJ 1 JJ:~3 36 36 :, Hi\

6;i bi aJ L;=3 91 ILL: fB iU 6 K \)L ;ia Li /131 fy 3
dJ

2(6L'JJI '+/ 1) 6 fP iS bi tg' bi t833 Ii
#

Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Mani’ tdah bercerita kepadaku Abu
Mu’awi)'ah dari al-JVmasy dari Abu Shalih dari Said al-Khudri : ia berkata :

Rasulullah Saw bersabda : tidak halal bagi seseorang perempuan yang berirmn
kepada Allah dan hari akhir melakukan bepergian lebih dari tiga hari, kecuh
disertai ayahnya, saudara laki-lakinya, anak aki-lakinya, suaminya .,anu

muhdmnya (H.R. Al-Tirmidzi)

Hadis Kedua

&’„, 3; o..i LiED C h }1 bT}= el J K! ui; ;; IJ L==
gg #

ii;it ;iLA) ( .or at S;y ]B : 36 :;;;1 di > 4;!( 3) ,G.. r+i :=,
#

/ ) 8 ++ /

’ (61. J
# z# g

(S 4+/ 1)
/ O O ,

3 Vt 453 f; ;;LAtjR J) A

relah bercerita kepadAu al-Hasan bin Ali ai-Khallai telah bercerita kepada’tII
Bisyr bin Umar, telah bucedta kepadaku Malik bin Anas dari Sa’id bin Abi Sad
dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA berkata, bahwa Rasulullah saw bersabcb :
Janganlah seorang perempuan melakukan bepergian jauh selama sehari semai@
kecuali disertai mlrhrimnyz (TR. A1-Tirmidzi)

Zhahir hadis pertama melarang kaum wanib bepergian sendirian tar@

disertai muhdmnya kalau perjalanan itu sejarak tiga hari. Sedangkan hadis yaxg

kedua menerangkan bahwa perjalanan itu dilarang jika sejauh sehari semal©

2 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi , Vol. nl, (Beirut : Dar Al Kutub Al nmiyah, t.t_ ). 272
5 Ibid. 273 .

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4

kedua hadis tersebut diriwayatkan oleh perawi yang berbeda dan juga matannya

pun berbeda. Akan tetapi kedua hadis tersebut pada intinya mempunyai makna

yang sama. Oleh karena itu ulama berpendapat : perbedaan lafal itu mung6n

karena berlainan suasana dan tempat di mana hadis itu disabdakan4

Kedua hadis tersebut menurut Abu Isa (al-Tirmidzi) berkualitas hadis

hasan shahih.5 Adapun illat atau penyebab yrlg melatar belakangi adanya

larangan wanita bernrgian tanpa disertai muhrim yaitu adanya kekhawatilan

terhadap keselamatan wanita bila melakukan perjalanan sendiri,6 sedan#an

sarana transportasi pada waktu itu juga tidak mendukung (seperti: onta, kele&i)

dan bahkan ada yang berjalan kaki. Apalagi jalan yang dilaluinya adalah benpa

gurun pasir yang luas dan daerah-daerah yang tak berpenghuni dan sepi, Jha

dalam perjalanan seperti itu, seorang wanita tidak luput dari bahaya, maka haw

dirinya pun tidak akan luput dari penilaian negatif.7

Awal mula pelarangan tersebut daUn masalah ibadah haji.8 Man tetzpi

keadaan telah berubah, seperti halnya sekarang ini selain sarana transportasi yng

mendukung dan sudah canggih serta perjalanan juga sudah aman, banyak waliD

muslimah maupun non muslim menggeluti dunia bisnis yang peranan mereka

+Feungku Muhammad hasbi Ash Shiddieqy, Mutiara Hadis, Vol. IV (Semarang : Pustaka Riki
Putera, 2003), 566

SAI-Tirmidzi. Sunan ... 473

6Imam Yahya bin Syaraf an Nawawi ad Dimasyqi asy Sya’i, Syarah Sahih Muslim. VoIIX
(Beirut : Darul Kutub al Ilmiyah, tt), 92.

7AI Hafidz Ahmad bin Ali bin Hajar al Asqalany, Fatin al- Bari , Vol.IV (Beirut : Dar al mu,
556

8Imam Yahya bin Syaraf an Nawawi ad Dimasyqi asy SyaH’i, Syarah .. ., 87.

t.t.)
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5

juga tidak kalah penting dengan kaum pria dalam perekonomian maupun dunia

perpolitikan. Dimana wanita karier dituntut untuk melakukan perjalanan yang

hampir setiap hari dan tanpa disertai muhrim mereka, oleh karena itu penelitian

ini ditujukan sebagai kritik terhadap fenomena yang ada yaitu tentang mobilitas

wanita karier dan keberadaan muhHm terkait dengan substansi hadis tentang

larangan wanita bepergian tanpa muhrim dalam Sunan al-Tirmidzi.

Selain dalam kitab Sunan al-Tirmidzi hadis yang menerangkan tentang

. larangan wanita bepergian tanpa muhrim banyak dimuat di koleksi kitab-kitab

hadis standart yang biasa dikenal dengan al-Kutub at-Sittah maupun di luar kitab

tersebut, diantaranya: Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Do#ud,

Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad bin HonE)al, Muwaththa’ Imam Malik dan

Sunan al-Dar imi? Akan tetapi penelitian ini lebih dikhususkan pada penelitian

hadis tentang larangan wanita bepergian tapa muIam yang dithuat dalam

koleksi Sunan ol-'Firmi&i hadis kedua (nomor indeks ] 170). Hadis tersebut

menurut Abu Isa berstatus hasan shahih, dia memberikan dua status sekaligus

pada satu hadis. Karena pemberian status hadis yang lain dari biasanya tersebut,

maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas hadis tersebut

untuk menentukan kehujjahanny&

9E.J. Wensinck, Mu 'jam al Muyahras Ii Alfuh al- Hadis, Vol.II (Leiden : Briil, 1936), 467.
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B. Rumusan Masalah

Setelah masalah dapat terindentifikasi maka dapat dirumuskan sebagai

berikut :

1. Bagaimana status hadis tersebut ?

2. Bagaimana kehuijahan hadis tersebut ?

3. Bagaimana pemaknaan hadis tersebut ?

C. Penegasan Judul

Unntuk menghindari salah penafsiran dalam memahami judul skripsi ini,

maka penulis jelaskan isdlaJh-istilah yang terangkai dalam judul tersebut,

diantaranya :

1. Mobilitas : kesiapsiagaan untuk bergerak ; gerakan berpindah-'>indah ; antara

gerak perubahan yang terjadi diantara warga masyarakat, baik secara fisik

maupun secara sosiallo

2. Wanita kader : wanita yang menekuni dan mencintai sesuatu atau beberapa

pekerjaan secara penuh dalam waktu yang relatif lama untuk mencapai

sesuatu kemajuan (baik untuk memperoleh upah ataupun status sosial) dalam

hidup, pekeijaan atau jabatan. 11

3. Keberadaan : hal berada ; kehadiran12

lt>Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. In
Jakarta : Balai Pustaka, 2002), 750.

11Siti Muri’ah, IVanita Karier Dalam Bingkai Islam . (Bandung : Angkasa, 2004), 29
12W. J.S, Purwadarminta, Karntts Umum Bahasa Indonesia. (JakarIa : Balai Pustaka, 1986), 234

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



7

4. Muhrim : Orang yang masih ada hubungan kehrarga dekat sehingga tedanng

menikah dengannya. 13

Jadi, maksud dari judul “ Mobilitas Wanita Karier Dan Kebendaan

Muhrim : Studi Hadis Tentang Larangan Wanita Bepergiaa Tanpa Muhrim

Dalam Sunan Al-Tirmidzi Nomor Indeks 1170 “ adalah aktidtas atau gerakan

berpindah-pindah seorang wanita yang menjalankan waru profesi untuk

memperoleh upah ataupun kemajuan status sosial dengan keladiran smaw

yang menjadi muhHmnya sebagai aplikasi dari studi hadis amor indeks 1170

dalam sunan al-Tirmidzi yang menerangkan tentang larangan wanita belwian

tanpa muhdm.

D, Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan status hadis tersebut.

2, Mendeskrjpsikan kehuijahan hadis tersebut

3. Mendeskripsikan makna hadis tesebut.

E. Kegunaan Penelitian

1. Karena belum pernah dilakukan sebelumnya, secara teoritis penelitian id

akan memperkaya kajian terhadap hadis atau sarInah.

2. Wanita muslim atau non muslim pada masa sekarang ini bmyak yang marjah

wanita karier_ Secara otomatis mereka di tuntut untuk k=luar denpn at?"

\3 Ibid,_1 59
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8

tanpa disertai muhrim ataupun orang lain yang dapat dipercaya. Dengan

adanya penelitian hadis tersebut dapat diketahui terjadi atau tidaknya

kesenjangan antara substansi dari hadis tersebut dengan kenyataan yang ada.

3. Selain menjadi kritik terhadap fenomena yang ada, hasil penelitian ini

sekaligus akan memperluas pengetahuan kita dalam memahami hadis secara

kontekstual, sosiologis dan historis.

Atas dasar rumusan kegunaan tersebut di atas, penelitian ini dinilai

penting untuk dilaksanakan.

. Metodologi Pehehtian

1. Model Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimaksudkan untuk

mendapatkan pengertian baru dari pemahaman hadis Nabi dengan pendekatan

sosio-historis-kontekstual

2. Sumber Data

Data yang diperlukan bersumber dari dokume3 perpustakaan, terdiri atas

dua sumber, yakni sumber data primer dan sumber data skrmder. Sumber data

primer terdiri atas kitab Sunan al-Tirmidzi dan Mu’jam at-Mufahras /1 Alfazh al-

Hadis al-Nabawy , sedang sumber data skunder sebagai pelengkap antara lain

Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad bin Hanbal,

Mtrwaththa’ Imam Malik, Sunan al-Darimi, Tahdzib al-Tahdib, Tahdzib al-

Kamal , dan lainnya.
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3. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan datanya adalah dengan cara menelaah dan

memNlajad buku atau kitab yang ada hubungannya dengan pembahasaan hab

yang akan diteliti.

4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data terlebih dahulu dilakrkan takhrij at-tradu:s

(mengeluarkan hadis dari sumber aslinya) untuk mengetahui apakah hadis yang d

teliti mempunyai syahid ataupun rl=utabi ’. Kemudian dilakukan penelitian sanad

hadis yang diteliti dengan menyertakan sanad hadis )nng berstatus sebagai sya InI

atau nrutab i ’, yang meliputi : bjogran masing-masing periwayat, kredini]itasn\ 1

sebagai seorang periwayat, melalUI pendapat para UlamajaM wa al-ta ’dil . Dalan

hal ini digunakan kitab Tahdzib al-1'ahdzib karya ibn Hajar al-Asqalani dar

Tahdzib al-Kamal Fi Asma’ a/-Rja/ karya al-Mizzj
a

Setelah diambil kesimpulan dalam penelitian sanad dan sudah diketahu

kualitas sanadnya, kemudian diiakukan penelitian matan hadisnya, melipud

meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya, meneliti susllnan !afazh matan

hadisnya dan meneliti kandungan matannya dengan mengemukakan bebe@i

hadis yang semakna
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G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama adalah pendahuluan, merupakan pertanggungjawaban

metodologis yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah,

Penegasan judul, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi penelitian

meliputi model penelitian dan metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua penelitian hadis merupakan tecH-teori yang digunakan sebagai

landasan dalam penelitian hadis terdiri dari pengertian hadis dan klasifikasinya,

teori penelitian sanad, penelitian kemungkinan adanya syadz dan alat, teori

penelitian matan, skala umum dalam menentukan derajat hadis dan

kehujjahannya, syahid dan mutabi ’.

Bab ketiga merupakan penyajian data terltang Imam Tinhidzi dan kitab

Sunannya yang meliputi Biografi Imam TihIHdzi, kitab Sunan al-Timridzi, hadis

tentang larangan wanita bepergian tadpa ilUHhm dalam Sunan d-Tirmidzi dan

data pendUkrJng atas teks hadis.

Bab keempat merupakan analisa data yang terdti atas analisa segi sanad,

analisa segi matan, nilai kehujahan dan pemaknaan hadis tentang larangan warita

bepergian tanpa muhrim.

Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang SImpulan dan saran-saran.
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BAB II

PENELITIAN HADIS

A. Pengertian Hadis dan Kjasifikasinya

Dilihat dari sudut perkataan kebahasaan, hadis mempunyai beberapa

artr :

1. At jadid (sesuatu yang baru), lawan kata dari al qrdim (sesuatu yang lama)1

2. Qarib (yang dekat) : yang belum lama lagi terjadi, jama’nya : hid5ts, hudatsa

dan hudas ?

3. khabar (berita) : sesuatu yang dipercaya dan dipindahkan dari seseorang

kepada seseorang.3

Sedangkan hadis menurut istilah, para dama berbeda pendar>at dalam

memberikan pengertian hadis. Perbedaan ini dbebabkan oleh batas-batas

peninjauan mereka terhadap hadis, diantaranya :

1. Menurut istilah ahli hadis ialah :

25\;J)1l313 'pkS ;1; AS ;; d:J\ 3l;ii

Segala ucapan Nabi, segala perbuatan beliau, dan segala keadaan beliau.4

!Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, Cet m, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1998), 1

2Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, Cet X (Jakarta : Bulan Bintang,
L991), 20

1Ibid_ h. 20

4Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah . ...., 22

11
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2. Menurut Para Ahli Ushal Hadis ialah :

JD :JI 3l33\

Segala I»rkataan Nabi Saw. yang dapat dijadikan dalil untuk penetapan
hukum syara’.5

Jelaslah bahwa dari kedua pengertian hadis tersebut di atas menunjukkan

adanya perbedaan yang tidak prinsip. Artinya artara pengertian satu dengan

yang lainnya saling melengkapi yang memper,uas pengertian hadis. Hanya

para ahli ush81 membatasi pada hal-hal yang bukaitan dengan hukum syara’

saja.

Adapun klasifikasi hadis dilihat dari segi sedikit atau banyaknya rawi

yang menjadi sumber berita, hadis dibagi menjacl dua yaitu : hadis mutaw5ttir

dan hadis ahad Sedangkan ulama ush bI dan kalam membagi menjadi 3 yaitu :

Hadis Mutawattir, Hadis Masyhur, Hadis Ahad.

1. Hadis Muta\vg'tir ialah

I#bI;; F#LQ;1 IILy
/ / 0

i)LJt
/

2 / 9 / / / / /
&»5JP -o\JJ

eJ o / o / 3/ /'

DPP

vg13 t ;12

Suatu hadis hasil tanggapan dari panca indra, yang diriwayatkan oleh
sejumlah besar rawi, yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka
berkumpul dan bersepakat dusta.6

sUtang Ranuwijaya, Ilmu . . . , 3 .

6Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis, Cet X, (Bandung : A Ma’arif, t.t.), 78.
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2. Hadis Masyhur

Yang dimaksud dengan hadis masyhur ialah :

;\yJt i;3' ,k + 3 ;gB aut 'ol336

Hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih serta belum mencapai
derajat mutawatir.7

3. Hadis Ahad

Hadis ahad ialah yang diriwayatkan oleh satu, dua atau sedikit orang yang

tidak mencapai derajat masyhw, apalagi mutawatir.8

Dilihat dari segi diterima atau ditolaknya ha(ts ahad dibagi menjadi

tIga, yaItu :

a. Hadis shahih, yaitu

16$3 bb]:#11 )4 4;it 76 J 1;’1ga

Hadis yurg didwayatkan oleh rawi yang adil, sempurna ingatan,
sar,adnya bersambung, tidak benI lat dan tidak janggal.’

b. Hadis Hasan

++

Hadis hasan ialah

cbt? ’;; 4): 3K Jg 16

tidak memptmyai derajat kepercayaan yang sempurna. 10

//1

Hadis yang bersambung sanadnya yang diriwayatkan oleh orang yang

7 Ibid 86

8 Muh. Zuhri, Hadis Nabi : Sejarah dan Metodologi}Iya. (Yogyakarta : Tiara Wacan% 1997),

9 Fatchur Rahman. Ikhtisar ..., 117

10 Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah...., 213

)
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Sedangkan al-Tirmidzi mendefinisikannya dengan :

:*;3;it> 63;3liU JK$)ygi\7816 / jL'~laWS 96

' SaI &’.;;

Hadis yang pada sanadnya tiada terdapat orang yang tertuduh dusta,
tiada terdapat kejanggalan pada matannya dan hadis itu diriwayatkan
tidak dari satu jurusan (mempunyai banyak jalan) yang sepadan
maknanya. 1 J

Hadis shahih dan hasan biasanya disandang oleh suatu hadis

dengan berdiri sendiri, maksudnya suatu hadis kadangkala berstatus

shahih dan kadang berstatus hasan. Akan tetapi Abu Isa (al Thmisdzi)

selaku ulama hadis yang pertama kali mencetuskan istilah hasan pada

suatu hadis terkadang ia memberikan catatan tambahan diakhir

hadisnya dengan predikat shahih gharib, hasan shabih, hasan ghaMt

dan hasan shahih gharib. Al-Tjrmidd. Mencantumkan predikat

tersebut dengan tidak memberXan penjelasan, padahal istilah tersebut

tidak pernah digunakan oleh ulama hadis selain dia.

Oleh karena itu para ulama hadis memberikan penjelasan dad

istilah yang dipakai oleh al-Tirmidzi tersebut. Misalnya, hasan shahih

diartikan dengan hasan dan shahih, sehingga hadis tersebut

mempunyai dua sanad, yaitu yang satu sederajat dengan hadis hasan

11 Ibid. 134
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dan yang lain sederajat shahih.12 Ada ymrg mendefinisikannya bahwa

hadis yang bersangkutan sanadnya banyak dan mencapai derajat

shahih.13 Hadis yang diberi predikat shahih gharib artinya bahwa

hadis tersebut telah memenuhi kriteria sebagai hadis shahih, namun

terdapat perawi yang menyendiri dalam periwayatannya. 14 Sedangkan

hadis hasan shahih gharib artinya hadis yang bersangkutan tersebut

berstatus ghadb (menyendiri dalam pedwayatan). Pada salah satu

sanadnya dan pada sanad yang lain hadis tersebut masyhur. 15

c. Hadis Dhaif

Menurut an Nawawi sebagaimana dikutip oleh Utang

Ranuwijaya hadis dhaif ialah hadis yang di dalamnya tidak terdapat

syarat-syarat hadis shahih dan syarat-syarat hadis hasan (hadis

maqbul).16 Adapun syarat-syarat hadis ma(,bul menurut al Biqa’ i al
.h. ''N#{/1

Suyuti serta yang lainnya ada 6, yaitu :17

1. Rawinya adil

2. Rawinya dhabith, meskipun tidak sempurna

3 . Sanadr,ya bersambung

4. Tidak terdapat kerancuan didalamnya.

12 Qadir Hasan, Ilmu Mrlstalah Hadis, Cet. II (Bandung : Diponegoro, 1996), 266.
13 Nuruddin ltr, 'Ulum ,4/ Hadits, Vol II, ter. Mujiyo, Cet 11 (Bandung : Remaja Rosdakarya,

1997), 37
14 Ibid_ 37
15 Nuruddin Itr. 'Ulum ,. , 38

16 Utang Ranuwijay& llmll , ... 177.

1/ Nuruddin Itr, 'Ulum ....51
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5. Di dalamnya tidak terdapat illaI yang merusak

6. Pada saat yang dibutuhkan, hadis yang bersangkutan

menguntungkan (tidak mencelakakar ).

Dari sudut implementasinya, hadis ahad yang maqb rll

(diterima) dibagi menjadi dua, yaitu hadis maqbut yang ma’mIll bib

(dapat diamalkan) dan hadis maqbt11 yang ghairu ma'mr-d bih (tidak

dapat diamaIkan). Yang termasuk kedalun kategori hadis ma’mIll blh

adalah :

\

1. Hadis muhkam, yaitu hadis yang telah memberikan pengertian

secara jelas

2, Hadis mukhtat if, yaitu hadis yang dapat dikompromikan dari dua

buah hadis shahih atau lebih yang daH sudut dzahirnya,

mengandung pengertian yang bertentangan.

3. Hadis r5iih, yaitu suatu hadis yang lebBi;Mt dari dua buah hadis

shahih yang nampak bertentangan.

4. Hadis nasikh, yaitu hadis yang Tnenaskh (menghapus) ketentuan

hadis yang datang terdahulu.

Sedangkan yang termasuk dalam kategori hadis maqb81 ghairu

ma ’mIll bill ialah :

1. Hadis mad ah, yaitu hadis yang kehujjahamya dikalahkan oleh

hadis yang lebih kuat.
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2. Hadis yang manstlkh, yaitu hadis yang datang terdahulu, yang

ketentuan hukumnya telah dInasakh atau dihapus oleh hadis yang

datang kemudian,

3. Hadis yang mutawaquf Ph, yaitu hadis yang kehujjahannya

ditangguhkan, karena terjadinya perentangan antara satu hadis

dengan hadis lainnya yang belum dapat diselesaikan. 18

B. Teori Penelitian Sanad Hadis

1. Persambungan Sanad

Suatu hadis dikatakan shahih jika memenuhi persyaratan-l»rsyaratan

yang telah disebutk,n sebelumnya dan salah satunya adalah harus

bersambung sanadnya. Yang dimaksud dengan salad yang bersambung ialah

tiaptiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari perjwayat

terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung d«rikian sampai akhir sanad

hadis itu. Jadi, seluruh rangkaian periwayaydalam suatu sanad, mulai dari

periwayat yang disandad oleh mukhanij (penghimpun riwayat hadis dalam

karya tulisnya) sampai kepada periwayat tingkat sahabat yang menerimaa

hadis yang bersangkutan dari Nabi bersambung dalam periwayatan atau

dengan kata lain bahwa tiaFtiap periwayat saling bertemu dan menerima

langsung dari guru yang memberinya. 19

18Utang Ranuwijaya, llmrl . . ., 153- 154

19 Fatchur Rahman, Ikhtisar ..., 122
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Untuk mengetahui bersambung atau tichknva suatu sanad, biasanya

ma menempuh tata kerja penelitian sebagai berikut

Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti.

Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat_

Melalui kitab-kitab rijal al-hadis, misalnya kitab tahAlb a/-

Tahdz-B karya Ibu Hajar al 'Asqalany dat htab Tahd-n) al-Kunal Ff

Asma’ al-Rij a karya al-Mizzi.

Dengan maksud mengetahui :

1 ) Apakah setiap I»riwayat dalam sanad itu dikenal sebagai orang yang

adil dan dhabith, serta tidak suka melakukan F»nyembunyjan cacat

(tadtis).

2) Apakah antara periwayat dengan periwayat yang terdekat dalam sanad

itu terdapat hubungan kesezarhanan pada hidupnya dan gUlamruid

dalam periwayatan hacbs.

Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para periwaya! denpn

periwayat yang terdekat dalam sanacl

Jadi, suatu sanad hadis dapat dinyatakan beaambung apabila :

1) Seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar tsiqah (ahI dan

dhabith).

[1 1 2

a

b

C.
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2) Masing-masing periwayat dengan periwayat terdekat sanad itu benar-

benar telah terjadi hubungan periway3tan hadis secara sah menurut

ketentuan taharrImut wa ada’ al-hadis

2. Kualitas Periwayat hadis

Syarat-syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh perawi agar riwayatnya

dapat diterima adalah berakal, adil dan Islam. Apabila seorang perawi tidak

memenuhi seluruh atau sebagian predikat itu, maka riwayatnya dapat ditolak

dan hadisnya tidak akan dipakai.

Menurut Ibnu Sam’any, keadilan seorang perawi dapat dikatakan adil

apabila memenuhi empat syarat20

a. Selalu memelihara perbuatan taat dan menjauhi perbuatan maksiat.

b. Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menocai agama dan soPan santun.

c. Tidak melakukan perkara-perkara muba:h yang dapat mengurangi kadar

keimanan seseorang dan mengakibatkan penyesalan.

d Tidak mengikuti pendapat salah satu mad#nb yang bertentangan dengan

dasar syara’.

Sedangkan ar Razi mendefinisikan AdU dengan tenaga jiwa yang

mendorong untuk selalu bertindak taqwa, menjauhi dosa-dosa besar,

menjauhi kebiasaan-kebiasaan melakrlkan dosa«iosa kecil dan meninggalkan

perbuatan-perbuatan mubah yang dapat menaiai keperwiraan (murO ’a/2),

20Fatchur Rahman Ikhtisar .... 119
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seperti makan di jalan umum, buang air k3cil di tempat yang bukur

disediakan untuknya dan bergurauan yang berlebih- lebihan.21

Menurut para ahh hadis, syarat berakaI ita identik dengan kemampuan

seseorang untuk membedakan.22 jadi agar dapat menggunakan dan

memnyampaikan suatu hadis, seseorang harus sudah memasuki usia abI

baligh.

Jumhur ahli hadis dan ahli fiqih sepakat, ada dua syarat bagi perawi

yang dapat diterima riwayatnya, yaitu :

a. Adil, sebagaimana dijelaskan diatas.

b. Dhabjth, Maksudnya perawi tidak jelek hafalannya, ddak banyak

salahnya, tidak bertentangan dedgan riwayat orang yang tsiq,Jl

(terpercaya), tidak banyak salah sangka (wa/zn) dan tidak banyak lupa.2

3. Lambang-Lambang Periwayatan

.'aPehwayatan hadis yakni kegiatan menerima dan menyamlnikan hwa:at

hadis secara lengkap, baik sanad maupun matannya dikenal dengur istilah

taaham7rrdl wa ada al-hadis. Tahammul hadis merupakan kegiatan meneriTmr

riwayat hadis sedangkan ada al-hadis merupahn kegiatan menyamlnikzn

riwayat hadis.

21/Ibid_ 120

22Subhi as Shalih, Membahas ...,115
23Mahmud at Thahhan, Metode Tahrij Dan Penelitian Sanad Hadis, ter_ Ridlwan Nur

(Surabaya : Bina Ilmu, 1995), 92

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



21

Lambang-lambang atau lafal-lafal yang digunakan dalam periwayatan

hadis bentuknya bermacam-macam. Sebagian dari lambang-lambang itu ada

yang disepakati penggunaannya dan ada yang tidak disepakati lambang-

lambang yang penggunaannya disepakati, misalnya sami ’na, haddasani,

nawatana dan naw utara. sami ’na dan haddasnra digunakan sebagai metode

al-sama ’ (pendengaran) yang menurut jumhur ulama hadis kedua lambang

tersebut memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Sedangkan nawalana dan

nawalani merupakan lambang periwayatan al-mtmawatah, yakni metode

pedwayatan yang masih dipersoalkan tingkat akwasinya.

Khusus untuk lambang-lambang yang berupa had ’an, anna dan q51a

harus diteliti terlebih dahulu persambungan antara periwayat yang satu

dengan periwayat lain yang diantarai oleh turf. Dengan kata lain sanad yang

mengandung harf atau kata yang dimaksud dinyatakan terputus sebelum

dibllhikan atau diteliti bahwa periwayat tersebut bersambung.24

Sebagian ulama menyatakan bahwa sanad yang mengandung harI ’an

sanadnya terputus. Tetapi mayoritas ulama menilainya bahwa sanad tersebut

menggunakan cara al-sama ’, apabila memenuhi syarat-syarat berikut :

a, Dalam sanad yang mengandung had ’an itu tidak terdapat

penyembunyian informasi (tadlis) yang dilakukan oleh periwayat.

b. Antara periwayat dengan periwayat yang terdekat yang diantarai oleh harf

an itu dimungkinkan terjadi pertemuan.

14 Ibid, 63
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c. Para pedwayatnya haruslah orang-orang yang terpercaya,

Jumlah lambang untuk metode periwayatan hadis lebih banyak dari

pada jumlah metode periwayatan itu sendiri, karena sebagian dari metode

periwayatan memiliki lebih dari satu macam lambang periwayatan. Adapun

metode pedwayatan hadis ada delapan macam, yaitu al-sama ’, al-Qir 5’ah.

al- ij bah, at-mtmawalah, al-mukatabah, al-Flim, al-washiyyah dan al-

wij ajah. Berikut inj akan dijelaskan masing-masing metode tersebut :

a. Al-sama’ yaitu penerimaan hadis dengan cara mendengar langsung lafal

hadis dari guru hadis. Adapun lambang pedwayatan yang disepakati

adalah sami’tu, haddatsani, haddatsani, akhbarana, gila tani dan

dzakara tani.

b, Al-gir 5’ah, yaitu periwayat mengbadapkan riwayat hadis kepada gum

hadis dengan cara periwavat itu sendiri yang membacanya atau orang lain

yang membacanya dan dia mendengarkan. Lambang neriwayatan yang

dipakai dalam metode ini adalah QS =6 ii; atau 1: 36 PT GTS ;JZ ij

/

atau 133;;i

c. lj kah yaitu perizinan untuk meriwayatkan, baik secara lisan maupun

tertulis kata atau lambang yang dipakai untuk cara ij bah bermacam-

macam, al Zuhri dan malik membolehkan penggunaan haddatsan5 dan

akhbarana untuk ija7ah yang bersama dengan al-munaw atuh, sedangkan
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Abu Nuaim membedakan kedua kata tersebut untuk ij bah murni.25 Dan

mayoritas ulama umumnya memakai kata-kata : 65l;l(ii; atau C:!C:K

atau dSL+S

d.

e.

Al-munawalah, al-munawalah ada dua yaitu al-munawalah yang

dibarengi dengan ij bah dan al-mtmawalah yang terlepas dari ij bah.

Menurut pendapat yang shahih tidak boleh meriwayatkan dengan cara

munawalah yang terlepas dad ijazah.26

Al-Kit abah yaitu seorang guru hadis menuliskan hadis yang di

riwayatkannya untuk diberikan kepada orang tertentu. Pedwayatan

dengan al-kitabah ada dua al-kilibah yang dibarengi dengan ij kah dan

a 1-kit abah yang terlepas dari ij hah, a 1-kit abah yang dibarengi dengan

ij kah lebih kuat dari pada yang terlepas dari ij bah. Adapun kata yang

dipakai seperti kataba ilayya fulaw,in atau dapat benrpa lafadz ai-sima

atau at-qira'ah.

Al-1 ’lam yaitu guru hadis memberitahukan kepada muridnya, hadis atau

kitab hadis yang telah diterimanya dari peliwayatannya, tanpa di ikuti

pernyataan agar muridnya tadi meriwayatkannya lebih lanjut. Ibn al

f.

25 M. Syuhudi Ismail, Kaedah . . . . 57
26Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis: Studi Kompleksitas HatEs Nabi, (Yogyakarta : Titian nahi

Press, 1997), 190,
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shalah tidak menganggap sah periwayatan dengan cara al-I ' lam, tetapi

kebanyakan ulama membolehkannya.27

g. Al-washiyyah yaitu seorang guru mewadskat ketika akan meninggal atau

bepergian kepada seseorang berupa sebuah kitab yang sudah

diHwayatkannya. Kata yang dipakai dalam pedwayatan ini dapat berbunyi

atau yang semakna dengannya.

h. Al-w ij aduh yaitu seseorang dengan tidak melalui cara al-sama ’ atau ij bah

mendapati hadis yang ditulis oleh periwayatnya. Bisa saja dia tidak

semasa atau tidak pernah bertemu bahkan tidak pernah meriwayatkan

hadis dari penulis yang dimaksud. Dengan demikian, periwayat yang

menempuh cara al-wijadah terlebih dahulu harus mampu meneliti orisinal

tidaknya tulisan hadis yang akan diriwayatkannya.

C. Penelitian Kemungkinan Adanya Syadz Dan Illat

Syadz (kejanggalan) suatu hadis terletak kepada adanya perlawanan antara

suatu hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang naqbr11 (yang dapat diterima

periwatannya) dengan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang lebih raj ih

(kuat) dari padanya. Jadi syudr-liz merupakan penyimpangan periwayat tsiqah

27M. Syuhudi Ismail, Kaedah . , . , 59.
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terhadap periwayat lain yang lebih tsiclah?s Oleh karenanya suatu hadis bisa

terhindar dari kejanggalan jika tidak ada pertentangan dengan hadis lain yang

sama-sama diriwayatkan oleh periwayat tsiqah yang justru jumlahnya lebih

banyak.

Sedangkan untuk mengetahui kesyudz&iz-an tersebut, para ulama

menetapkan hal-hal sebagai berikut :

1. Semua sanad yang memuat matan hadis yang pokok masalahnya memiliki

kesamaan (hadis setema atau sepembahasan) dikumpulkan dan dibandingkan

satu dengan lainnya.29

2. Para perawi dalam semua sanad hadis tersebut diteliti kualitasnya.30

3. Apabila kemudian diketahui bahwa seluruh perawi bersifat tsiqah dan

kemudian ada satu perawi yang riwayatanya menyalahi riwayat sanad yang

lain, maka riwayat perawi yang menyalahi pedwayatan perawi yang tsiqah

itulah yang mengandung syuhqrdz atau kejanggabn

Sedagkan illat ialah satu penyakit yang samar-samar, yang dapat menodai

keshahihan suatu hadis.31 illat mungkin terdapat dalam sanad hadis yang

perawinya tercatat tsiqah dan dari segi lahirnya telah memenuhi syarat-syarat

hadis shahih, Atau dalam sanad hadis itu terjadi kekehnlan penyebutan nama

28Shalahuddin Ibn Ahmad al Adlabi, Metodologi Kritik Mata1 hadis, ter. M. Qodirun Nur dan
Ahmad Musyafiq, (Jakarta : Gaya Media Pratam q 2004), 59,

29Syuhudi Ismail, Kaedah ..., 151
30Muhibbin Wool, Kritik Keshahihan Hadis Imam Al Bukhari : Telaah Kritis Atas Kitab Al

Jami 'al Shahih, (Yogyakarta : Waqtu, 2003), 96
31 Fatchur Rahman Ikhtisar . . . .122
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WnwaYat Yang memiliki kemiripan atau kesamaan dengan periwayat lain yang

kualitasnya berbeda. Adanya illat dalam sanad hadis lebih banyak daripada dalam

rnatannya

Menurut al-Khatib al-Baghdadi illat dapat diketahui dengan menghimpun

semua sanad hadis, melihat perbedaan perawinya dan menempatkan mereka

sesuai dengan tempatnya, baik dari segi hafalan, ketakwaan, atau

kedhabitannya.32

D. Teori Penelitian Matan Hadis

Dalam meneliti matan hadis, s)',rhudi Ismail mengajukan langkah-langkah

metodologis yang harus ditempuh, yaitu : meneliti matan dengan melihat kualitas

sanad hadjs yang bersangkutan dan meneliti susunaa iafal berbagai matan yang

semakna serta meneliti kandungan matan hadis yang bersangkutan.33

Bagi ulama hadis, dua bagian awayat hadis (sanad dan matan) itu sama-

sama penting, hanya saja penelitian matan barulah mempunyai arti apabila sanad

bagi matan hadis yang bersangkutan telah jelas aBmenuhi syarat hadis yang

maqbUI (diterima). Karena apabila sanadnya dha4, tidak perlu lagi diteliti

matannya. Walaupun nantinya matannya shahih tetapi apabila sanadnya dhaif,

matan tersebut tidak dapat menjadikan hadis yang t»rsangkutan berkualitas

shahih

32Mahmud at Thahhan, Metcxie ..., 152
33Syuhudi Ismail, Metodologi ,,. , 122.
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Syarat-syarat matan yang shahih adalah sebagai berikut :

1. Matan itu tidak boleh mengandung kata-kata yang aneh, yang tidak pernah

diucapkan oleh penutur bahasa yang baik.

2. Tidak boleh bertentangan dengan pengertian rasional yang sekiranya tidak

mungkin ditakwilkan.

3. Tidak boleh bertentangan dengan kaidah-kaidah umum dalam hukum dan

akhlak

4. Tidak boleh bertentangan dengan indera dan kenyataan.

5. Tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan.

6. Tidak mengandung hal-hal yang hina. r

7. Tidak bertentangan dengan hal-hal masuk akal dalam prinsip kepercayaan

tentang sifat-sifat Allah dan para RasuINya.

8. Tidak bertentangan dengan sunnah Allah.

9. Tidak bertentangan dengan Al Quan

10. Tidak bertentangan dengan kenyataan-kenyataan sejarah yang diketahui dari

zaman Nabi Saw.

11. Tidak bersesuaian dengan madzhab perawi yang giat mempropagandakan

madzhabnya sendiri.

12. Tidak mengandung janji yang berlebihan dalam pahala untuk perbuatan kecil,

atau berlebihan dalam ancaman yang keras untuk perkara sepele.34

34M. Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan Hs Srlnaah, (Jakarta : Kencana, 2003),205-
106
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Sedangkan tanda-tanda matan hadis yang palsu menurut jumhur ulama

hadis, ialah :

1. Susunan bahasanya rancu.

2. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.

3. Bertentangan dengan sunnah Allah (hukum alam),

4. Bertentangan dengan fakta sejarah.

5. bertentangan dengan akal sehat dan sangat sdit diinterpntasikan secara

rasional.

6. Bertentangan dengan petunjuk AIQuran ataupun hadis mutawattir yang telah

mengandrmg petunjuk secara pasti.

7. Kandungan matannya berada diluar kewajaran diukur dari petunjuk umum

ajaran Islam.35

Adapun al-Adlaby hanya mensyaratkan dua saja, yaitu : matan suatu

hadis dianggap shahih apabila terhindar (ddak) bem)act dan tidak mengandung

1//ar.36

Oleh karena itu tidak setiap sanad yang shalih, matannya juga shahih,

Suatu hadis barulah dinyatakan berkualitas shahih apabila sanad dan matannya

sama-sama berkualitas shahih.

Setelah meneliti lafal matan suatu hadis, langkah berikutnya adalah

sebagai berikut :

35Syuhudi Ismail, Metcxiologi ..., 127
36Shalahuddin Ibn Ahmad al Adlaby, Metodologi 18
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1. Membandingkan kandungan matan yang sejalan atau tidak bertentangan.

Apabila kandungan matan yang diperbandingkan ternyata sama, maka perlu

_ diperiksa penjelasan masing-masing matan di berbagai kitab syarah. Dan jika

kandungan matan dalil lain yang kuat maka perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut,

2. Membandingkan kandungan matan yang tidak sejalan atau tampak

bertentangan sesrmgguhnya tidak mungkin hadis Nabi bertentangan dengan

hadis Nabi yang lain ataupun dalil«lalil Al Quran, bila demikian, pasti ada

suatu yang melatarabelakanginya. Ibn Haan menyatakan bahwa matan-matan

hadis yang bertentangan masing-masing hadis harus diamalkan.37Sedangkan

Ibn Hajar al Asqalani menempuhnya dengan empat tahap untuk

menyelesaikan hadis yang tampak bertentangan, yaitlr (a) al-taufIq (al-jam ’u

atau at-talfiD', (b) al-nasikh wa al-Mansrkh, M al-tarj-h dan (d) al-tauqV?t

E. Skala Umum Dalam Menentukan Derajat Hadis daa Kehujjahannya.

Sebagaimana yang diketahui hadis adalah segala perbuatan dan perkataan

serta hal-hal yang berkaitan dengan Nabi Saw. Hadis seperti itulah yang

kemudian oleh kebanyakan ulama dijadikan sebagai hujjah. Dalam kedudukannya

yang sangat penting tersebut, hadis haruslah benar-benar valid dan dapat

dipertanggungjawabkan berasal dari Nabi Muhammad Saw. Hal ini dikarenakan

37Syuhudi Ismail. Metodologi . . . , 143 .

381 bid,, 144
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adanya kenyataan rentang waktu yang cukup panjang antara masa Nabi dengan

masa sekarang, atau setidaknya antara masa nabi dengan masa pembukuan hadis-

hadis itu sendirj

Suatu hadis dapat dikatakan valid atau berkualitas shahih, apabila

memenuhi kriteria-kriteria berikut ini :

1. Sanad hadis harus bersambung sampai Nabi Muhammad Saw.

2. Diriwayatkan oleh perawl yang adil dan dhabith.

3. Tidak mengandung kejanggalan (syudzt-ll4

4. Tidak mengandurg iIiat (cacat).

Selain harus memenuhi kriteria-kriteria tersebut, suatz hadis juga harus terhindar

dari matan hadis yang palsu atau tidak memenuhi :aiteria matan yang shahih

sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Bila sanad suatu hadis dinyatakan shahih dan matannya jUga tidak syad=

serta tidak mengandung Ulat , maka hadis itulah yang disebut shahih matan dan

sahih sanadnya. Hadis dalam kategori itulah yang disepakati ulama ahli ilmu dan

fbqaha sebagai huijah39 Selain itu masih ada hadis yale bisa dijadikan hujjah jika

hadis tersebut mempunyai sifat-dfat yang dapat <tterima sebagai huijah (badis

maqbul) yaitu : hadis shahih , baik shahih lidzat ih maupun shahih lighairih dan

hadis hasan, baik hasan lidzatih maupun hasan tighair ih. Adapun hadis yang

tidak mempunyai sifat-sifat yang tidak dapat diterima sebagai hujjah disebut

hadis mardI-a (tertolak sebagai hujjah) dan yang termasuk dalam kategori hadis

39Fatchur Rahman, Ikhtisar . .., 143
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mardI-l1 adalah segala macam hadis dhaif. Menurut Asy-Syafi’i sebagaimana

yang dikutip oleh Utang Ranuwijaya,40suatu hadis capat dijadikan hujjah, apabila

1 ) Diriwayatkan oleh para perawi yang dapat djpacaya pengamalan agamanya,

dikenal jujur, memahami dengan baik hadis yang diriwayatkannya, mengetahui

perubahan arti hadis bila terjadi perubahan lafadz:nya, mampu meriwayatkan

hadis secara lafdzi dan terlepas dari tadlis (penyembunyian identitas perawi

karena cacat); 2) Sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah Saw atau

dapat juga tidak sampai kepadanya.

Para ulama sependapat, bahwa hadis Ahad yang satih dapat dijadikan

hujjah untuk menetapkan syari’at Islam. Namun mereka berbeda pandangan,

apabila hadis dalam kaategod ini dijadikan hujjah utuk menetapkan soal aqidah.

Para ulama sepakat melarang meriwayatkan hadis dhaif lang maudh8’ . Karena

menggunakan hadis maudhu’ (palsu) sama halnya dengan memasukkan sesuatu

yang bukan darI agama dalam agama.41 Adapun hadis yang dhaif masih

diperselisihkan boleh atau tidaknya dijadikan hujjah. Dalam hal ini ada dua

pendapat :

Pertama melarang secara mutlak meriwayatkan segala macam hadis dhaif,

baik untuk menetapkan hukum, maupun utuk memberi sugesti amalan utama.

Pendapat ini dipertahankan oleh Abu Bakar Ibn Arabi.

4c>Utang Ranuwijaya, Ilmu ..., 158

41Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Na6/ Saw , ter. M. Al Baqir, (Bandung :

Karisma, 1997), 29
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Kedua membolehkan kendatipun untuk memberi sugesti keutaamaan

amal Vada’ iI al a’mg) dan bukan untuk menetapkan aqidah (keinginan).42

L Syahid dan Mutabi’

Pengertian syahid ialah periwayat yang berstatus pendllkung yang

berkedudukan sebagai sahabat Nabi. Sedangkan yang dimaksud mutabi ’ ialah

periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat

Nabi.43Ada juga yang memberikan definisi berbeda, bahwa yang disebut syahid

ialah suatu hadis yang matannya mencocokj matan hadis lain dan mut abi ’ adalah

suatu hadis yang sanadnya menguatkan sahad lain dari hadis itu juga.44

Syahid yang sama lafadznya, dinamakan syahid tc{dIan . Kalau maknanya

saja yang sama disebut gyaltid ma ’nan. Ada ulama yang mensyatatkan, bahwa

yang boleh dianggap syahid itu, kalau diriwayatkan oleh sahabat lain.

&futdbi ’ ada dua macam, yaitu :

1. M-dtabi ’ tatum (yang sernpurna), apabila sanad itu menguatkan periwayat

yang pertama.

2. Mutabi ’ q 8hir , dikatakan q5shir (kurang sempurna) jika sanad itu

menguatkan pedwayat selain yang pertama.

Sedangkan menurut Fatchur Rahman mutabi ’ disebut mutabi ’ tamm

apabila periwayat hadis yang dijadikan sebagai mut abi ’ itu mengikuti

42Fatchur Rahman, Ikhtisar . .., 229
43Syuhudi Ismail, Metcxlologi . .., 52.

++Qadir Hasan7 llrnu Must IIalah hadis , Cet. VII (Bandung : Diponegoro, 1996), 302 dan 305
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periwayatan gurunya yang terdekat sampai gun yang terjauh. Dan disebut

mutabi ’ q5shir, apabila periwayatan mutabi ’ itu margikuti periwayatan guru yang

terdekat saja, tidak sampai mengikuti gurunya yang terjauh.45Sanad yang

memilih mutabi ’ lebih kuat kedudukannya dari pada sanad yang tidak memiliki

mutabi ’, asalkan semua periwayatnya sama-sama berkualitas tsiqah.

45 Fatchur Rahman, Ikhtisar . . . . 108.
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BAB 111

IMAM TIRMEDZI DAN KITAB SUNANNYA

A. Biografi Imam Tirmidzi

Nama lengkap al-Tirmidzi ialah Abu Isa Muhammad Ibn Isa Ibn

Saurah Ibn Musa Ibn Dhahhd< al-Sulamy al-Bughy al-Tirmidzi.1

al-Tirmidzi adalah nfs6ar/dibandingkan dengan sebuah kota yaitu

TirmidgFermez, kota ini terletak Ii Uzbekistan perbatasan

Afghanistan,2 Kota tersebut juga ekaligus merupakan kota

kelahirannya.

Beliau lahir pada tahun 209 hijryah3sejak kecil a 1-Tirmidzi

sudah mempelajari berbagai ilmu. Ia banyak mengwl{ungi daerah-

daerah pusat ilmu dan mendengar hadis dari berbagai tokoh didaerah

yang diklmjtmginya, ia pernah mengunjungi Khwasan, Hija4 Irak dan

Bukhara dan beliau menerima periwayatan dari ulama-ulama setempat,

bahkan dijadikan guru oleh al-Tirmidzi. Adapun nama-nama gurmya

adalah Abdullah Fon Muawiyah al-Jumahi, Ah Ibn Hujr al-Marwazy,

Suwaid Ibn Nashr al Marwazy, Qutaibah Ibn Said ats Tsaqafy, Abu

IM. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis, Cet X (Jakarta :
Bulan Bintang, 1991), 328

2Louis Ma’luf a/ Munjid fl al Lughah wa al 1’lam, Cet XXX (Beirut : al Maktabah
al Syuqiyyah, 1986), 171

3AJ-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi . vol I (Beirut : Dar al Kutub al Hmiyah, t.t.), 77.
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Mush’ab, Ahmad Ibn Abi Bakr Az Zuhri al-Madiny, lbr&him Ibn

Abdullah Ibn Hatim Al-Hawary.4

Al-Tirmidzi adalah salah seorang daH imam-imam Fndrafal

hadis yang terkenal kokoh dan kuat hafalannya. Kemampuan menghafal

yang demikian itu telah disaksikan oleh masyarakat pada mu.nya. Ia

juga dikenal bersifat zuhud dan wara’, sehingga reputasinya cukup baik

dalam kehidupannya di tengah-tengah masyarakat. al-Tirmidzi sering

melakukan diskusi dan tukar informasi mengenai berbagai hal, tak heran

jika a1-Tirmidzi banyak dikelibngi mudd-muHdnya dan menerima

periwayatan darinya Menurut al-Mimi sebagaimana dikutip oleh

Ahmad Sutarmadi, murid al-Tirmidzi yang termashur diantaranya ialah

Abu Bakr Ahmad Ibn Ismail Ibn Anir al-Samarkandi_ Abu Hamid

Ahmad Ibn Abdullah Ibn Dawud al-Marwazi al-Tajir, Ahmad Ibn Ali

al- MagaN, dan Ahmad Ibn Yusuf al-Nasafi dan iain-lain.

A1-Tirmidzi wafat dikampungnya, Tamu pada malam un+1 13

rajab tahuun 279 hijriyah dalam usia 70 tahun5

B. Kitab Sunan al-Tirmidzi

Kitab karya tulis yang terkenal dan diakui serta dapat mnjadi

khazanah islam ialah Jami’ al-shahih, yang berisikan 3.956 buah hadis

yang meliputi berbagai macam tema di antaranya ibadah adab,

4M. Hasbi Ash Shiddieqy, SeJarah.,., 329
$Muh. Zuhri Hadis Nabi ; Telaah historis dat- Metcxiologis. (Yogyakarz - Tian

Wacana, 1997), 176.
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muamalatL tafsir, aqidah, biografi Nabi Saw. dan sahabat, dan lain-lain.

Di dalam kitabnya dimasukkan hadis shalih, hasan dan dhaif. Beliau

memberi catatan hadisnya sesuai dengan pedikatnya shahih, hasan atau

dhaif, bahkan ada diberinya predikat shahar gharib, hasan shahih, hasan

ghaHb dan hasan shahih ghadb dengan tidak menjelaskan maksudnya.

Oleh karena itu para ulama hadis memberikan penjelasan

tentang maksud dari predikat hadis hasan shahih dan hadis hasan ghadb.

Dengan pandangan yang berbeda-beda. Ada yang mengartikan hasan

shahih itu dengan hasan dan shahih sehingga hadis tersebut mempunyai

dua sanad, yang satu sederajat hasan dan yang lain shahih.6 Shahih

gharib artinya bahwa hadis yang bersangkutan telah memenuhi kriteria

sebagai hadis shahih namun terdapat awi yang menyendiri dalam

meriwayatkannya.7 Sedangkan pernyataaa al-Tirmidzi bahwa hadis

disebut hasan gt,adb apabila hadis yang bersangkraan beqxedikat hasan

yang hanya mempunyai satu isnad, tetapi ditemukan saksi (syahid) dan

hadis yang semakna (muttabi ).8 Hadis basal shahih ghadb artinya hadis

yang bersangkutan itu gharib sanadnya sa-a dan pada sanad-sanadnya

yang lain hadis tersebut masyhur.9

6Qadir Hasan, Ilmu Mustalah Hadis, Cet VII (Bandung : Diponegoro, 1996), 266
7Nurudin ltr, Ulum Al Hadis, Vol II. ter. Mujiyo (Bandung : Rosdakarya, 1997), 37.

8Ahrnad Sutarmadi, al Imam Al-Tirmidzi , (Jakarta : Logos Wacana Ilmu. 1998). 98.
9Nurudin Itr, Ulum ..., 38
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Dengan catatan selnrti itu mudah t:agi pembaca menyesuaikan

diri dengan hadis tersebut. Setidaknya pembaca tidak bertanya-tanya

apa nilai hadis yang dibacanya itu. A1-Tirmidzi adalah ulama hadis yang

pertama kali mempopulerkan predikat hacis hasan, yaitu hadis yang

kurang pantas dinilai shahih dan tidak layak juga bila dinilai dhaif.

Sementara ulama hadis pendahtdunya membagi hadis ahad hanya

menjadi dua bagian yaitu shahih dan dhaif.

Karyanya Jami’ al-Shahih ternyata mendapat tanggapan dari

para ulama madzhab, terbukti dengan cukup banyaknya kitab Symh dari

ulama berbagai madzhab, di antaranya : 10

1. ANda al-Ahwad oleh Abu Bakar Ibn al-Arabi al-Maliki (468

543 H).

2. Al Munqihu al-Syadzi Syarh al-TirmIdzi oleh Muhammad Ibn

Muhammad yang terkend dengan Ibn Sayyid al-Nas al-Syafi’i.

3. Syarh al-Tirmidzi oleh al-Ha6dh Abu al-Faraj Zainuddin Abd al-

Rahman Ibn Syihabuddin Ahmad Ibn Hasan Ibn Rajab al-Baghdadi

al-Hanbalj

4. Al-Lubab oleh al-Hafid11 Ibn Hajar al-Asqalani (Lahir 773 H)

5. Al’ Urf al-Syadzi al-Jami’ al-Tiuuidzi oleh al-Ha6zh Umar Ibn

Ruslan al-Bulqini

6. Al-Mughtadi al-Bmi’ al-Tirmidzi oleh al-Hafizh al-Suyuti.

u)Ahmad Sutarmadi_ H/ Imam Al-Tirmidzi ___._ 76-'7
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7. Ta’liq al-Tirmidzi dan syarh Ahwazi deh Muhammad Tihir.

8. Tuhfat al-Ahwazi oleh Abu Ali Muhammad Abd al-Rahman Ibn

Abd al-Rahim al Mubarakfuri

9. Syarh Sunan al-Tirmidzi dengan al-.-ami’ al-Shahih oleh Ahmad

Muhammad Syakir dan lain-lain.

Di samping al-Jami’al-Shahih, Imam al-Tirmidzi masih

mempunyai karya tulis yang lain, di antaranya al-Atsar al-Mauqufah,

al-Asma Wa al-Kuna, Asma al-Shahabah, Syamail, al-Ilal al-Kabir, dan

Tawarikh

C. Hadis Tentang Larangan Wanita Bepergian Tanpa Muhrim Dalam

Sunan Al-Tirmidzi Nomor Indeks 1170 ( hadis kedua )

Dalam kitab sunan al-Tirrnidzi terdapat dua riwayat hadis yang

menerangkan tentang larangan wanita bepergian tanpa muhHm. Namun

yang dijadikan sebagai foOds penelitian adalah hadis yang kedua dengur

nomor indeks 1170. Adapun bunyi hadirnya adalah sebagai berikut :

o.5 3: 2156 Ch 33 ;; ;i,1 ek JW 1 ); 3: 3l_;JI E:1;
4

31, 4bt J;3 3l: 36 : 331 di :) qi 31 -\;~„ yi C; -G- 31

{;c j 1 Q=3 91 103 f}! !),,1 ii;1\ ;iC 9 83 41; aus+ /+ + Z Z #

(6L’JJt 4+/ 1)

Telah bercerita al-Hasan bin Ali al-KhaIId telah bercerita kepadaku
Bisyr bin Umar, telah bercerita kepadaku Malik bin Anas dari Said bin
Abi Said dari Ayahnya (Abu Said al Maqburi) dari Abu Hurairah ra.
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Berkata, bahwa Rasulullah saw bersabda : Janganlah seseorang
Frempuan melakukan bel»rgian selama sehari semalam, kecuali
disertai muhrimnya (HR. al-Tirmidzi)

BerIkut ini dikemukakan urutan periwayat dan sanad hadis di

atas :

Nama Periwayat Urutan Sebagai
Periwayat

I

Urutan Sebagai
Sanad

Abu Hurairah VI
Abu Said 11

ni
rv
V

V
rv
m
H

Said Bin Abi Said

Malik Bin Anas

Bisyr Bin Umar

Al-Hasan Bin Ali

Al-Tirmidzi
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SKEMA TIRMIDZI

rap aJt/81\}dJ JG

. .... ii/y B-\li\ P\ }\a V

Li

8,1/ 3 t

(SAt 4R.o3\

4&w d\ &! +w

uJI 01 3UU

A>

,-’ (?. J;-.

1>

JWI ) &: CJ--=-

:+1>

db/J'

W. 57H

W. 100 H

W. 123 H

W. 179 H

W. 207 H

W. 242 H

(200 - 279 H)

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



41

Di samping dalam Sunan al-Tirmidzi hadis yang semakna dengan

hadis tersebut juga terdapat dalam kitab-kitab hadis yang lainnya, di

antaranya adalah :

1. al-Darimi “ Isti ’dz hP bab 46

2. Muslim “ Haji” hadis 413 – 424

3. Bukhari “ Taqshir “ bab 4 : « masjid Makkah” bab 6 ; “ shaicP bab

26; “Shut-Irr” bab 67

4. Dawud “ manasik?’ bab 2

5. al-Tirmidzi “ Rad la’ bab 10

6. Ibnu Majah “ Manasile’ bab 7.

7. Muwaththa’ “ isti ’c/zg7z”bab 37

8. Ahmad bin Fianbal

Juz I: 222, 346

Juz II: 13, 19, 182, 236, 251, 304, 347, 423, 437, &15, 493, 506

Juz III : 7, 34, 45, 52, 53, 54, 62, 64, 66, 71, 77.

Adapun kutipan teks hadis tersebut adalah sebagai berikut :

a. Shahih al-Bukhari

L:J aT 31 3),2 3: 43 ;; iLL 32 OLd\ /# / P + /

:31 36 36 142 aJ t ;83 del &:\ 3; d(1 dI

J;b 93 {;.,..’, 63 8 91 !iNI )iC 9 +3 J1 KJ! ;pa / \Vn / / b /

by!\ J1 31 3 ;~;, ( 3;3 3&: i}= t;113 91 J;3
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13;\ JB 8;J\
1 )

11; tKj \ 4 3;; J 1):1

"(6JL’'J\ '+/\)

1„: J dId\ 4: 3; tXt 6:k v); ;;
+ / Z Z / +

IDI JL :31 P 131 aS a.Id :1.1# JB )L;j J31 3$

}IJ b p;3 3: :IZ:„ 1- &”Ji 3l! :331 : 3:6 1,3 ii:3 di
'$ :15 t GL 1:Bt 31 =;Jk: :Jl: biiLS 8 :151 ul
tP :A c;; iN iT;\ ;bLg 9 bf ;133 &:zi: iLl
:k’ 93 u;Lqi3 bit ;’'; {;p +J f 3= JS 3f G 33

J; C='JS 1;3 XJ 1 b 3= J; /23\ 1; #, 1;

fS;;jS bb:'8 bH -iSI, ub 91 Jt; 3jt bj 93 , 1 pk/ / P / / / /

12(aJb,JS 6/ 1) ;239\

4 4

4

11/ O J O J 16 / 1/:6 /
JL;b 3; }\;= ex

{;, 93 f 3= is bi tG33 ta3 91 ;; : 3'„ 1 ;i3lj\ ;;a
dk ,;; C1'jt 1; &, 93 ,}' 143 1=J ;; ,j

1153 93 b 3= 3; ;at H 93 . 1

#

21 ajI :?3 :5,=33\ U. Lj 2,;.= 16 3) &: IL:

iii ;;:3 1,3 &K3 4; aJ\ ul ;;J 5 P \> aKS

9 JL: ,.; ;L3 J; aLli JL :31 3, L2;Ji L=1

4

r

JAi ub 91 JL;)\

11 Al Bukhari, Shahih Al-Bukhari , Vol.I, (Beirut: Dar Al Fikr, 2000),3 19
12/6/d,320
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4»/\)
0 //

(gaRu_.o41

0

bJ_.33 fb;;JI

13(6,b,J\

3: bL;:wE

di t4= 5jt ’v1, ;2 31 31
J o /J
hP

iFJJ 1 3;d 9 36 FE3 4

14(6JH\ 4+/\)

dI 32 &iLI &;;;.i dJ\ 41 bZ ;x;
3, 1„: el 6

:JG iLS Jz 55 t utP :31 3; Cab ajI ',5;y :3
4dI Jl 3; 11:i &6 {}= 63 # 91 §E ii);it

jLS 4Z aji ub ;JI Iri ;} JS
50

ci eL; cp :LIt

(aJb.Jl

3:t L3k JB }31

aiJt Jb :3 s 36 bG 4= 111\ >3 :;;;1 di 31 qi+ / + / «' / / /# _ Oz O O 8 _ _ 4 2 / d

33'.„; ;;(.3 di /N\ f 33l3 dJL, L; g ii;1 V J>; Y &LS

bJC3 J&3 J? di 3: ,;’JUGa:it# Hi ;'133

15(6,t,.J\ ,+/ 1) & aJI

4

#4

',/J 813: di 31 :FJAJt

\31 bid. ..SA\

14AI Bukhari. Shahih
\5 Ibid., 36

,vol.I1, 35
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b. Shahih Muslim

’}3 L;=_ all VS
Jo 19/ J

dI HAJ

jl, Jis IJ1.3 Si }= Jt 3; PC yg\ 131 =1 31 OIL:jl/ / HEp HZ / /

j {;L Jb t#3 91 LH ii)Jt Lia 9 36 +3 411 5jl

C bLi jSb ;= = it =1 dk &, diL: # JJ 6:k
J ,tay\ 1:4 dt .:: i 3; ti,, 1 di e{k ;= ;;\ ek j

;*& qi :jz „i3J J ;J 1; 1 3l: J &g 83: 33 di 439# Z / / / - + + + + + Z #
J

(+ 4+/ 1) f;J JS tHb Y!

31 bt;Lit bgT #3 gT ;:t e= e 13 3; 11;3 A;
936 43 41; at =\1, ;31 3; }= 3 ,13\ EL 3; dE

91 JIj 886 :3_.3 ;ia / Si {{Js dIt, \/ 4 f\’>S )x;
48

J

“(fL-'' '>/ 1) (% is 1#3

'/P

Y

JL;

U!!
H/

s11

6

,LS 1

0

dil

); 3; & G &l (Fi 3: JL:33 +i
3; 33: 31 ;3 :r; S ’;3 8135 4; 31 3,; 111; ;$

4

L==„ Ui 5 U = GJ; b == JL: +:#

5;) J; JJ;i; JG +3 &> dJ\ ul 31 b;y :/

JJ13 36 jJ4 =„ 1. 36 8.:iN C +3 di jjt JL
y! JL;)\ \}\:c,

16lmam Muslim, Shahih Muslim, vol.II, (Beirut: Dar AJ Kutub al llrniyah, t.t.),
975
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JX ZIa 1.3 DL;qi .L,.:„15l3 ft;;i\ .b. 1.=jIS \11 g,L,. 1., 1

';\ t& f 3= is 1#3 91 37*11 cp :9; ;L131
#

, 6 _ / J o /

(fl'--' '>J''-)t&i3

Jo Jg cik Jg # J , z:6 /

1:_+b4 L=1>

4i t1 == JIS ii3: 21, 1d 3l! ;3 &; dia\ 4;

91 ;’43; : 3,__; if)Jt 3;C Li uP As /13ii# / # / + / n #

(rh 4+/i) bEi\ L3t; :,Jt3 {},= jb ) i t;133

# 4

aBi &L3 Jz ajI JL ,iit b;, 3, L 1=. JG 7gJBit

4

(

0 / / IP 01 0 Z 1# J 0 / 9 /

O’ f+ 1/!! &’ iJ+ O’ J=r

JJ:3 16 36 &,BiI _& di 3; 1l}: LZ yG= o; A=
# + + –Z # Z Z )

# 91 Jig ii;31 3iC 9 +3 41 dj 1 ut, Jt

(rb “>/ S) ( J’a

,i ;: JL’,3 c;k
#9/

J 3111 31 118 JIU 3l'b;Jl

Jat :;\ 'el; i f 3= 63 83 91 JIJ 8 ii 83; ii31 3;LI

1l3: 31 : SE: 31 af 151> 31:8 62 3e} Jj 36 faA

936 jCS 4$ als! J):,, jJ\ ;; Li in a=\ 46 di 3;

# # # # # #

DayI U& iSLg LL i,6 31 :ga di 3\ Uil# Z Z + Z Z V#

( (b 4+/ t) {}C gb & \! b)C 3,

4

+

jt !JeE Jf
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#,U di &; &..I LL :l3 k +i = 3+ / +/ P / Z + #

+3 4k 51 3lp Jj\ JJ13 36 16 : 3;}i bl C>i

;} jb 3;3 Q=3 91 aji :],,.1 3iC aU4#

(fL„' '+/ 1)

0 1 o. o / /

gb aS a:\ Li &w+ p – p / 9 /

1;1
8n

1 3; i;J~ aT 31J.,„n

Jo J Oz J6/

'?r ti. r--3 A

>, &, di 3: :bi Gk

IV ); b 3l; jLS 4; iDI

#

3iC'3 /N\ f;Jl3 dIb :PY

(fL'’ "+/\) Fa 6? e 11 f 3 ;J:" '

U;i J 4*= bb diLI „11

dJ\ utP ,b\ b ;Jy :ji :;}; di bb qi LZ 3 /131 +i# UP / Z Z + +

4

&„'; ;ia pSi (gt3 'jjb =# ii;Y b 9 JG &1:3
4

17( A,,4 4+/1) W f};3 $1 }; 91 aCj3
#

bI}{ 36 L;;4 :; c;’;

JH 3: 1 d1; ;b el; ba;J.Jl JALI ;
# J _ / / z / / / z

+51 J 33 Jt3 JU 5;; 31 gi 31 Ei 31 gb
Ji LPS 91 Lq 3ILJ :)i ff3v 34 9 &L3

4

6

JJo

1+\' CP

Cb :lil ul

(fl 6/1)

17Ibid.gIG

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



47

JL! ;;JG #f 3iLL== ,Y';j- JJS & di L: JL: / ek \ \
#

#ai 3; dLL di bloG \\ 31 8Jt11 ;i dI; df Jl
3 / 18 z d 8 #

Jp,: V 43 41 115 S JL 4111 JJ13 JB JB 3Jul 46
eLi iM dJS 1;1: )(3 Li ,.3{\ fy\3 jb L; ; ii;IV
+ 9

#
{B Jb bi 1l;i bi t833 bi Lat 3f BJj LP3 91 ILL:
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BAB IV

DATA DAN ANALISAIVYA

A. Analisis segi sanad

Berikut ini dikemukakan kualitas masing-masing periwayat dan

persambungan sanad dari hadits yang diteliti berikut sanad hadits penduktlngnya.

1. Sunan al-Tirmidzi hadis kedua

a. al-Tirmidzi (209-279)

Nama lengkapnya Abu Isa Muhammad bin Isa bin Sawrah bin

Musa bin al-Dhahak, dan dikatakan: Ibn al-%kkan al-Sulamjy, Abu Isa al-

Tinnidzi. /U-Tinnidzi lahir pada tahun 209 H. Dia mempunyai guru hadits

diantarnya ialah Qutaibah bin Sa’acl Abu Mus’ad, Ishaq bin Musa, Sufyan

bin W-aki’, Muhammad bin Amr, Ali bin Madany. Dan ai-TiMdzijuga

mempunyai beberapa murid yang menerima periwayatan hadis darinya

diantaranya al-Haitsam bin Kulaib, Ahmad bin Yusuf, Muhammad bin

Mahbub Abu al-Abbas al-Mahbubi al-Maward dan yang lain.
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Al-Tirmidzi adalah salah seorang da Imam – imam penghafal

hadis yang terkenal kokoh dan kuat hafalarnya. Beliau wafat pada tahun

279 H ,1

al-Hasan bin Ali al-Khallal (-242 H)

Nama lengkapnya adalah al-Hasan bin Ali Muhammad al-Hudzaliy

al-KhaIId Abu Ali. Dia meriwayatkan hadis dari Ibrahim bin Khalid

Azhar bin Sa’ad, Ja’far bin ' Aun , Bisyr bin Umar, Hajjaj bin Minha1 dan

yang lainnya. Di antara murid al-Hasan yaitu al-Bukhari, Muslim , al-

Tirmidzi, Abu Dawud, Ibn Majah , al-Darimi Ibrahim bin Ishaq dan lain –

lain. Menurut al-Nasa’i beliau orang yatg tsiqah, teliti dan kokoh

ingatannya. Beliau wafat di Mekkah pada tahun 242 Hijriyah.2

Bisyr bin Umar (-207 H)

Nama lengkapnya Bisyr bin Umar al-Hakam. Dia meriwayatkan

hadis dari Hammad bin Saiamah, Syu’bah bin al-Hajjaj, Malik bin Anas ,

Abu Muawiyah dan yang lainya Sedangkan yang meriwayatkan hadis

darinya yaitu Ahmad bin Said al-Darimi, Bisyr bin Adam, Hasan bin Ali

al-Khallal, Zaid bin Akh7nm dan lainnya

b-

C.

IIbn Hajar al Asqalari, Tah Lib uI Tah Lib . VoL:X (Beirut Dar al Kutub al
Imi)lah,1994),335 dan al Mia, Tahdiib al Kamal Fi Asma ’ al Rijal, Vol. XVII(Beirut : Dar aIFikr,
994), 133

2AI Miz7i, Tahaib Al Kamal Fi Asma ’1/ Rijal , Vol . IV (Beirut:Dar Al Fikr, 1994), 398
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3

Menurut Abu Hatim beliau orang yang jujur, begitu juga

Muhammad bin Sa’ad dia menyatakan bahwa Bisyr orang yang tsiqah.

Beliau wafat di Bashrah pada tahun 207 Hijriyah.3

Malik bin Anas (-179 H)

Nama lengkapnya Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir. Beliau

meriwayatkan hadis dari Said bin Abi Said, Abu 11adm, Suhail bin Abi

Shalih, Abdullah bin Dinar dan lain – lain. Dan yang meriwayatkan hadis

darinya ialah Bisyr bin Umar, Said bin Ar_dr, Syu’bah bin al-Hajjaj,

Ibrahim bin Thahman dan lainnya.

Menurut Yahya bin Main beliau orang yang tsiqah, MUhammad bin

Sa’ad berkata Malik adalah orang yang tsiqah, dapat dipercaya, kokoh

ingatanya dan wara ’ ( dapat menjaga kewibawaan ), faqih, ahm dan dapat

menjadi buDaK Beliau wafat pada tahun 179 H4

Said bin Abi Said (-123 10

Nama lengkapnya Kaisan al-Maqbury, Abu Said al-Madaniy.

Beliau mempunyai beberapa guru di antuanya Sa’ad, Abu Hurairah, Abu

Said, Aisyah, Abu Said al-Khuddy dan yang lainnya. Dan di antara

muridnya ialah Malik bin Anas, Ibn Ishaq, Yahya bin Said, Ibn Abi Dd’b,

Laits bin Sa’ad dan lain – lain.

d.

e.

3 Ibid. Vol. I11_ 88
411)id. Vol. XVII, 381
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Abdullah bin Ahmad dari ayahnya, dia berkata : tidak ada cacat

padanya. Menurut Abu Hadm beliau orang yang jujur, begitu juga al-Ijliy

menurutnya said a]-Maqburiy orang yang tsilah. Beliau wafat di Madinah

pada tahun 123 H.5

Abu Said al-Maqburiy (-100H)

Nama lengkapnya Kaisan, Abu Said al-Maqburiy al-Madanjy. Dia

meriwayatkan hadis dari Usman bin Zaid, Ali bin abi Thalib, Umar bin al-

Khaththab, Abu Said al-Khudriy, Abu Hurairah, Uqbah bin Amir, Utbah

bin Abi waqqash. Dan yang meriwayatkan hadis dari beliau adalah

putranya yaitu Said bin Abi Said, cucunya Abdullah bin Said bin Abi

Said, Amr bin Abi Amr, Abdul Malik bin Naufal dan yang lainya. AJ-

Waqidiy menyatakan : Abu Said orang yang tsiqah, banyak hadisnya dan

beliau wafat di Madinah pada tahun 100 H.6

Abu Hurairah (-57 H)

Namanya adalah Abdurrahman bin Stakr. Dia meriwayatkan hadis

dari Abu Mundzir, Abu Muhammad, Abu AbdurTatunan, Abu Amr dan

yang lainnya. Di antara muridnya ialah Abu Said, Abu al-Hakim, Abu

Said al-Maqburiy, Abu Shalih dan lain – lain. Beliau termasuk sahabat

f

g.

5Ibn Hajar al Asqalani, Tahdzib .. No\IV , 34
6AI mizzi, Tahdzib ...va\XV , 428
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dan menurut jumhur ulama sahabat itu adl, Abu Hurairah wafat pada

tahun 57 H.7

Seluruh periwayat dalam rangkaian sanad hadis kedua Sunan al-

Tirmidzi mempunyai hubungan guru-mudd dan masing-masing dari

mereka sezaman. Oleh karenanya sanadnya dinyatakan muttashil

(bersambung) mulai dari pedwayat yang pelama sampai perjwayat yang

terakhir. Metode yang digunakan oleh periwayat tersebut sesuai dengan

ketennlan tahammul wa ada ’ al-hadits, yaitu mereka menggunakan

lambang haddatsana gila dan 'an.

Walaupun di antara para periwayatnya ada yang menggunakan half

q51a dan 'an, namun hal itu tidak perlu cipersoalkan. Karena seluruh

perjwayatnya sudah jelas kemuttashjlannya. Di samping itu seluruh

pedwayatnya termasuk orangorang yang dikenal tsiqah, dalam arti adil

dan dhabith

2. Sunan al-Tirmidzi hadis pertama

a. al-Tirmidzi

Sudah dijelaskan di muk&

b. Ahmad bin Mani’ (16 b244 H )

Nama lengkapnya Ahmad bin Abdurrahman al-Baghawi.

Beliau merjwayatkan hadis dari Ibn Uyahah, Abu Muawiyah, Sufyan

bin Uyainah, Muawiyah bin Amr dan lainnya, Muridnya adalah al-

1 Ibid. Vol.XIII, 135
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Jama’ah kecuali al-Bukhari, Abu Ya’la, Abu Ya’club dan lain – lain.

Menurut al-Nasa’i beliau orang yang tsiqah, sedangkan menurut al-

Darugthnj Ia ba’sa bim ( tidak mengqn ), maksudnya tidak ada cacat

padanya. Beliau wafat pada tahun 244 H.8

c. Abu MuawiyaJh (-195 H )

Nama aslinya adalah Muhammad bin Khazim al-Tamimi

beliau meriwayatkan hadis dari Ashim al-Ahwal, Abu Malik, al-

A’masy, Sa’ad, Ubaidillah bin Umar dan lainny& Sedangkan yang

meriwayatkan hadis darinya ialah Mya bin Yahya, Abu Kuraib,

Ahmad bin Ibn Juraij, Asad bin Musa dan lain – lain

Menurut al-Nasa’i beliau orang yang tsiqah, pendapat ini juga

dikemukakan oleh al-Ijliy. Abu Muawi»h wafat pada tahun 195 H.9

d. al-A’masy (-147 H )

Nama lengkapnya Sulaiman bin Iaihran al-Asadiy al-Khaliliy

al-A’masy, di antara guru – gwrmya adalah Anas bin Malik, Ismail

bin Muslim, Dzakwan bin Abi Shalih, al-Dhahhak Abu shalih dan

lain – lain. Sedangkan yang mwjwayatkan hadis darinya ialah Abu

Ishaq Ibrahim, Ishaq bin Yusuf, Zaid bin Abdullah, Sufyan bin

Uyainah, S)ru’bah bin al-Hajjah, Abu Muawiyah dan yang lainnya.

8Ibn Hajar al Asqalani, Ta/?cbib..,,Vol.1, 76 dan 271
9Ibid, vol. IX 116
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Menurut Yahya bin Ma’in, A’masy adalah orang yang tsiqah,

al-Nasa’i menambahkan bahwa dia orang yang tsiqah, yang kokoh

ingatannya beliau wafat pada tahun 147 H.10

Abu Shalih al-Samman (-101 H )

Nama lengkapnya Dzikwan, Abu Shalih al-Samman al-Zayyat

al-Madani)r. Beliau meriwayatkan hadis cbd Abdullah bin Umar, Abu

Duda’, Aisyah, Abu Hwairah dan Abu said al-Khuddy. Sedangkan

yang meriwayatkan hadis darinya ialah anaknya ( Sllhail bin Abi

Shalih ), Shalih bin Abi Shalih, Amr bin Dinar, Muhammad bin Skin,

Yahya bin Said dan yang lainnya Alland bin Hanbal, Yahya bin

Ma’in, Abu Hatim menyatakan bahwa Atm Shalih adalah orang yang

tsiqah, Abu Zur’ah meaambahkan hadisnya lurus. Beliau wafat di

Madinah pada tahun 101 H. 1 1

Abu Said al-Khuiriy (-74 10

Namanya adalah Sa’ad bin Malik. Beliau meriwayatkan hadis

dad Nabi saw. Dan yang meriwayaaan hadis darinya adalah Abu

Shalih al-Sarnman, Abu Amr, Jabir bin Abdillah, Said al-Maqburiy,

dan yang lainny& Dia salah seorang sahabat Nabi saw. yang pernah

mengikuti peperangan bersama Rasulullah saw. Sebanyak dua belas

kali peperangan. Menurut Jumhur ulama sahabat Nabi saw. adalah

e.

f

loAI Mimi. Tahdzib... Vol.VIII. 106

\\ Ibid. Vol. VI dan Vol.XXI, 304
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orang yang tsiqah dan adil. Beliau wafat di Madinah pada tahun 74

H. 12

Sanad hadis pertama dalam kiab sunan al-Tirmidzi seluruh

rangkaian sanadnya muttashil (bersanbung) mulai dari pehwa}at

pertama sampai periwayat terakhir. Dinyatakan demikian karena

terbukti bahwa masing-masing dan mereka sezaman dan ada

hubungan guru – murid dalam periwayatan hadis. l2mbang yang

digunakan dalaInhadis ini sesuai dengan ketentuan tahammul wa ab

al-hadits, karena para periwayatnya memakai lambang haddatasana

qaa dan 'an. Di antara para priwayat tesebut ada yang menggunakan

lambang gRa dan 'an, walaupun demikian hal tersebut tidak perlu

djpersoalkan lagi karena para periwayatnya muttashil (basambung j.

Di samping itu seluruh periwayatnya termasuk orangorang yag

dikenal tsiqah, dalam arti adil dan dhabith.

3. Shahih al-Bukhari hadis pertama

a. al-Bukhari (194-256 H )

Namanya Mllhammad bin Ismail bia Ibrahim bin al-Mughirah tin

Bad7dizbah ( bardidzbah ), Abu Abdillah tin Abi al-Hasan al-Bukhari 8l-

Hafiz:h. Beliau meriwayatkan hadis dari Ibrahim bin al-Munzhir, Hajbj

bin Minhal, Hasan bin Bisyr al-Jabaly, Qutaibah bin Said, Yahya btn

Main dan yang lainnya.

12AI Mizzi, Tahaib . , . Vol.VII, 103 dan Vol.XXI, 257
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Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya ialah al-Tirmidzi,

Ahmad bin Muhammad, Adam bin Musa aI-Khawasiy, Ishaq bin Ahmad

bin Khalaf al-Bukhari, Ja’far bin Muhammad al-Qathhan dan yang

lainnya. Beliau dilahirkan pada tahun 194 Kjriyah dan wafat pada tahun

256 H,13

Abu al-Nu’man (-224 H )

Namanya Muhammad bin al-Fadhl. Dia meriwayatkan haas dari

Tsabit bin Yazid, Jadr bin Hazim, Hamma bin Zaid, Said bin Zaid,

Abdul Aziz bin Muhammad, Harun bin Musa dan yang lainnya. Di antara

muridnya ialah Ibrahim bin Ya’qub, Ahmad bin Zaid, Hajjaj bin Yusuf,

Abu Dawud, Muhammad bin Yahya dan yang lainnya.

Menurut al-Dzdhliy dan al-Ijliy beliau adalah orang yang tsiqah.

Dan Abu Hatim al-Razi menyatakan tsiqah dan di akhir umurnya

bercampur aduk. Beliau wafat di Bashrah pada tahun 224 H. 14

Hammad bin Zaid ( 98-179 H )

Nama lengkapnya Hammaci bin Zaid bin Dirham al-Azdariy al-

Jahdhamiy. Beliau meriwayatkan hadis dari Anas Ibn Shin, Muhammad

bin Ziyad, Shalih bin Kisan, Amr bin Dinar, Ubaidillah bin Amr dan yang

lainnya Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau ialah Ibn al-

Mubarak,al-Qaththan, Qutaibah, Sulaiman bin Harb, Abu Usman dan

b.

C.

\3 Ibid, Vol.XVI 84

14AI Asqalani, Tahdzib. .. Na\ .\X. 374
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yang lainnya. Menurut Ibn Hibban dan tl-Khaliliy beliau orang yang

tsiqah. Beliau dilahirkan pada tahun 98 Hijriyah dan wafat pada tahun 179

H 15

Amr bin Dinar (-126 H )

Nama lengkapnya Amr bin Dinar d-Makki, Abu Muhammad al-

Atsram al-Juna’i. Beliau meriwayatkan hadis dari Said bin Musayyab,

Thawus bin Kaisan, Abdullah bin Abbas, Amr bin Aus, Abu Ma’bad,

Abu Hurairah dan yang lainnya. Sedangkan yang meriwayatkan hadis

darinya ialah Ismail Bin Muslim al-Makki, Hamma(1 bin Zaid, Sufyan al-

Tsauri, Syu’ bah bin al-Hajjaj dan Yahya bin Abi Yahya.

Al-Humaidi berkata dari Subran : aku bertanya kepada Mis’ar

siapakah yang penrah kau lihat sangat teliti dalam hadis ? dia menjawab

al-Qasim bin Abdurrahman dan Amr bin DInar. Abu Zur’ah, Abu Hatim

dan al-Nasai mengatakan bahwa beliau orang yang tsiqah, al-Nasa’i

menambahkan dia orang yang kokoh ingatannya. Beliau wafat pada tahun

126 H. 16

Abu Ma’bad (-104 H )

Namanya ialah Naadz, Abu Ma’bad hamba yang dimerdekakan

oleh Ibn Abbas. Beliau meriwayatkan hadis dari hlannya ( Ibn Abbas ).

Dan yang meriwayatkan hadis darinya ialah Amr bin dinar, Yahya bin

d.

e,

\5 Ibid. Vol.I11_ 9

16AI Mizzi , Tahdzib.... Vol.XIV, 211
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Abdillah, Abu al-Zubair, Sulaiman bin Ahwal, Qasim bin Abi Banah

Farrat al-Qa7nz.

Menurut Ahmad dan Ibn Ma’in serta Ibn Hibban beliau orang

yang Tsiqah. Beliau wafat di madinah pada tahun 104 H. 1 '

f Ibn Abbas (-68 H )

Nama aslinya Abdullah bin Abbas bin Abdullah \luthahb bin

Hasyim. Di antaranya gurunya ialah Usamah bin Zaid, Tunim bin Aw,

Khalid bin Walid, Sa’ad bin Malik Shakr bin Hub, Ais\ah binti Abu

Bakar, Abu Hurairah, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Tbahb. Da

muridnya ialah Ibrahim bin Yazid, Abu al-Hasan, Anas bin Malik n'u

Shalih, Abu Amr, Syu’bah bin al-Hajjaj dar Abu Ma’bad.

Beliau adalah salah satu dari sahabat Nabi yang adil dan tSiq2L

Beliau wafat pada tahun 68 H. 18

Sanad hadis pertama dalam kjtao Shahih al-Bllthari selur,lb

rangkaian sanadnya muttashil (bersambung) mulai dari perk\ayat pertamia

sunpai periwayat terakhir. Dinyatakan demikian karena tnbukti bahwa

masing-masing dari mereka sezaman dan ada hubungan gwu – murid

dalam periwayatan hadis. Para pedwayat tersebut melukai lambaag

pedwayatan yang sesuai dengan ketentuan tahammul wa at1 ’ al-haM.

Walaupun di antara para pedwayat tersebut ada yang mennkai lamb©g

17AI Asqalani, Tahdzib . . .No\X 360
18/Ibid, Vol. V, 245
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gala dan 'an, tetapi mereka muttashil (bersambung). Di samping ltu

se]urtdr periwayatnya termasuk orang-orang yang dikenal tsiqah, dalam

arti adil dan dhabith.

4. Shahih Muslim hadis Kedua

a. Muslim (206-261 H)

Nama lengkapnya Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi,

Abu al-Hasan al-Naisaburiy al-Hafizh. Beliau meriwayatkan hadis dari al-

Qa’nabiy, Ahmad bin Yunus, Abdullah bin Said, Dawud bin Amr, Yahya

bin Yahya, Syaiban bin Farukh dan yang laimya. Dan di antara muridnya

ialah Abu al-Fadhl, Ibrahim bin Abi Thalib, Abu Amr Shalih bin

Muhammad

Beliau lahir pada tahun 204 Hijriyah dan wafat pada tahun 261

Hijriyah. Menwut rbn UcIdah bahwa muslim jarang melakukan kesalahan

dalam rijal ai-haditsnya karena dia menulis hadis sebagaimana mestinya.

Dan Ibn Hatim mengatakan bahwa ia orang ynrg tsiqah. 19

b. Mllhammad bin al-Mutsanna (167- 252 H)

Nama lengkapnya Muhammad bin al-Mutsanna bin Ubaid bin

Qais bin Dinar al-Anaziy, Abu Musa al-Bashdy ai-Hafizh Beliau

meriwayatkan hadis dari Abu Muawiyah, Hammaci bin SahI, Husain bin

Hasan al-Bashri al-Qaththan, Mu’adz bin Hisyam dan yang lainnya. Di

\9 Ibid. Vol. X 114.
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antara muridnya ialah al-Jama’ah dan al-Nasa’1, Ibn Majah, Shalih bin

Muhammad, dan lainnya.

Beliau dilahirkan pada tahun 167 Hijriyah dan wafat pada tahun

252 Hijriyah. Abdullah bin Ahm•d dad Ibl Ma’in berkata beliau orang

yang tsiqah. al-Dahiliy mengatakan dia orarg yang bisa menjadi huijah.

Dan Shalih bin Muhammad berkata beliau orang yang jujur kata –

katanya.20

c. Muhammad bin Ja’far (-194 H)

Nama lengkapnya Mllhammad bin Ja’far al-Hud7aliy, dfxenal

dengan nama Baghundar. Beliau menerina hadis dari Said bin Abi

Arubah, Sufyan al-Tsaud, Sufyan bin Uyainah, Syu’bah bin al-Hajiaj,

Abdullah bin Said dan yang lairilya. Dan yang meriwayatkan hadis

darinya ialah Ahmad bin Hanbal, Bisyr bin Khalid, Ubajdi]lah bin Umar,

Qutaibah bin Said, Abu Musa Mdnammad bin al-Mutsanna dan yang

lainnya

Abdurrahman bin Abi Hatin berkata : aku t»rtanya kepda

Ayahku tentang Ghundar, beliau berkata : dia orang yang juju, dan

muaddty (menyampaikan amanat ) dan dalam hadisnya Syu’bab dan

beliau orang yang tsiqah. Beliau wafat pada Dhun 194 Hijriyah.21

20AI Asqalany, Tahdzib . . ., Val IX 368
21 Ibid. Vol. XVI, 173
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d. Syu’bah (82-160 H)

Nama lengkapnya Syu’bah bin al-Hajjaj bin al-Wardi al-'Aukiy

al-Azdiy. Beliau meriwayatkan hadis dari Said bin Abi Said al-Maqbuiy.

Sub'an al-Tsauri, Abdul Malik bin Umair, Malik bin Anas dan yang

lainya. Dan yang meriwayatkan hadis darinya ialah Adam bin Abi Fyas,

Hajjaj bin Muhammad, Abdullah bin Idris, Muhammad bin Ja’far, \\-aki’

bin al-Jana!\ dan Yahya bin Said.

Beliau lahir pada tahun 82 H. dan wafat pada tahun 160 Hijriyah

Muhammad bin Said menyatakan bahwa S)'u’bah tsiqah ma ’murI T3abt

Hujjah ( orang yang tsiqah dapat dipercaya yang kokoh ingatannya dan

menjadi hujjah ), Dan al-Ijliy menyatakan bahwa Syu’bah tsiqah :sabI

( orang yang tsiqah yang kokoh ingatannya ).22

e. Abdul Malik bin Umair (-136 IT)

Nama lengkapnya Abdul Mal jk bin Umair bin Suwaid bin

Haritsah al-Qwasyi al-Lakhmi, Abu Amr. Beliau meriwayatkan hadis dari

al-As’ats bin Qais, jabir bin Samurah, Jaar, Qaza’ah, bin Yahya dan yang

lainnya. Dan di antara muridnya ialah Zl-hair bin Mu’awiyah, A’nnsy,

S)'u’bah, Abu 'Awanah dan Hammad bin Salamah.

Beliau wafat pada tahun 136 Hijriyah. Menurut Ibn Hibban tHI all

orang yang tsiqah.23

22AI Mizzi, Tahdzib..., Vol.VIII, 3zH dan Asqalany, Vol. IV, 308
23Ibn Hajar al Asqalany, Tahctzib .. ,, Vol. VI, 359
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f Qaza’ah

Nama lengkapnya Qaza’ah bin yahya dan dikatakan : Ibn al-

Aswad, Abu aI-Qhadiyah, al-Bashriy. Beliau merjwayatkan hadis dari Ibn

Imar Ibn Amr bin Al-' Ash, Abu Said al-KhIlday, dan Abu Hurairah dan

diantara muridnya ialah Abdul Malik bin Umair, 'Athiyah bin Qais,

Qatadah, Sahar bin Minjab, Yadd bin Abi Malik al-Anstlari al-Ijliy dan

Ibn Hit)ban mengatakan beliau orang yang tsiqah 24

g. Abu Said al-Khudrty

Sudah dijelaskan di muka.

Sanad hadis kedua dalam kitab Shahih Muslim seluruh rangkaian

sanadrlya muttashil (1)ersambung) mulai dari pedwayat pertama sampai

periwayat terakhir. Dinyatakan demikian karena terbukti bah vVa masing-

masing dari mereka sezaman dan ada hub#agan guru – mudd dalam

periwayatan hadis. Di samping itu seluruh periwayatnya termasuk orang-

orang yang dikenal-tsiqah, dalam arti adil dan dhabith, serta metode

periwayatan yang dipakai oleh masing- masing periwayat sesuai dengan

tahammut wa ada’ al-hadits

5. Sunan Abu Dawud hadis keempat

a. Abu Dawud (220-275 H)

Nama kecilnya ialah Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq bin Basyir

bin Syaddad, Ibn Amr bin Imran al-Azdiy Abu Dawud al-Sijiastani, al-

n Ibid, Vol VIII. 327 dan Al Mizzi. Vol.XV, 276
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Hafiz:h. Beliau meriwayatkan hadis dari Ahmad bin Muhammad bin

Hanbal, Ahmad bin Mani’, Hasan bin Ali al-Khallal, Ziyad bin Yah)a

Said bin Amr, Sulaiman bin Hart), dan yang lainya. Da yang

meriwayatkan hadis darinya ialah al-Tirmidzi, Ibrahim bin HamdaQ Abu

Bakar Ahmad bin Muhammad, Abu Said Ahmad, Abu Hamid Ahmad bin

Ja’far dan yang lainnya

Beliau wafat di Bashrah pada tahun 275 Hijriyah. Abu Haiim bin

Hit>bah berkata : Abu Dawud adalah salah satu seorang pemimpin dunia

yang faqih, berilmu, hafal, Ahli Ibadah, wara ’ ( shaleh / menjauhkan diri

dari perbuatan dosa ), teliti, mengimpun dan mengarang wna

mempertahankan al-Sunan.25

b. Ahmad bin Hanba! (-241 H)

Nama lengkapnyanya Ahtnad bin Muhdmmad bin HalinI bin

Hilai bta Asad. Beliau meriwayatkan hadis dari Ishaq bin Yum: Abu

Shalih, Hajjaj bin Mlrhammad, Hammad bin Khalid, Qutaibah bin Sa’ad,

Muhammad bin Khazim, Yahya bin Said dan lain – lain. Dan di antara

muridnya ialah Ahmad bin al-Hasan, Abdullah bh Ahmad, MulzmInad

bin Yahya, Muhammad bin Ismail

il

2sAI Mimi, Tahd=ib , , ,, Vol, VIII, 5
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Menurut al-Ijliy tsiqah tsabt ( orang yang tsiqah dan kokoh

ingatannya)_ Abu Zar’ah al-Razi mengatakan dia hafal beribu – ribu

hadis. Beliau wafat di Baghdad pada tahun 241 Hijriyah.26

Yahya bin Said (120-198 H)

Nama lengkapnya Yahya bin Said al-Fanukh al-Qaththan al-

Tamimiy. Beliau Ineriwayatkan hadis dari Hammad bin Salamah, Sufyan

al-Tsauri, Syu’bah bin al-Hajjaj, Abi Malik Ubaidillah bin al-Akhnas,

Malik bin Anas,dan yang lainnya. Dan yang meriwayatkan hadis darinya

ialah Ahmad bin Hanbal, Amr bin Ali, Abu Ya’la, Musaddad bin

Musarhad, Yahya bin Main dan yang lainnya. Yahya bin Said wafat pada

tahun 198 Hijriyah.27

Ubaidil lah (-147 11)

Nama lengkapnya Ubaidillah bin al-Akhnas al-Nakha’i, Abu

Malik al-Kufiy ai-Khamaz. Beliau medwayatkan hadis dui Ibn Abi

Malik, NaE Amr bin Syu’aib dan lainya. Dan yang meriwayatkan hadis

dari beliau ialah Yahya bin Said ( al-Qaththan ), Said bin Abi 'Urut)ah,

Abu 'Awanah dan yang lainnya.

C.

d

26Ibn Hajar al Asqalani, Tahdzib . . .,No\1. 66
27AI Mizzi. Tahdzib . , .. Vol.XX 91
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Menurut Ahmad bin Ma’in, Abu Dawud dan al- Nasa’i: Ubaicialah

adalah orang yang tsiqaJh. Beliau wafat di Madinah pda tahLm 147

Hijriyah.28

Nafi’ (-117 H)

Nama lengkapnya Nafi’ bin al-Facih , budak yang dimerdekakan

oleh Ibn Umar, Abu Abdullah al:Madan&. Beliau muiwayatkan Wis

dari Ibn Umar, Abu Said al-Khuda)B Abu Hurairah dan yang lainnya

Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya ialah Atmllah bin IX1w,

Shalih bin Kaisaa, Laits, Ubaidilah, Malik bin Anas dan png lainnyz

Menurut Ibn Hibban beliau orang yang tsiqall dan hal itu _klga

djdukllng oleh al-ljl jy, al-Nasa’i dan ibn Kharasy. Beltau wafat pda

tahun 117 Hijriyah.29

Ibn Umar (-74 H )

Namanya ialah At>dIalah bin Umar al-Khaththab al-Quras_a aF

Adawiy. Beliau merjwayatkan hadis dari N&bi saw., Bilal bin RabaIL Zaid

bin Tsabit, Sa’ad bin Abi Waqqash, dan yang lainnya _ dan di ma

muridnya yaitu Abu Amr, Zubair bin Nufair, Said bin Muayyab, Qaa’ah

bin Yahya, dan Nafi’.

Hafshah berkata dari Rasulullah saw_ : sesungguhnya Alxhdlah

adalah orang yang shaleh. Beliau wafat pada tahun 74 Hi_idyah.3c)

e.

f

28A] Asqalany, Tahd7ib . . ., Vol. VII, 3 dan Al Mizzi, Vol_XH, 170
29lbn Hajar al Asqalany, Tahdzib.. ., Vol X 328
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Sanad hadis keempat dalam kitab Sunan Abu Dawud k 1lnuh

rangkaian sanadnya rnuttashil (bersambung) mulai dari Fniwayat Irama

sampai perjwayat terakhir. Dinyatakan demikian karena terbukd baRa

masing-masing dari mereka sezaman daI ada hubunpn guru – mMd

dalam periwayatan hadis. Adapun lambang perjwayata yang &pkai

adalah haddatsana yaa dan 'a/2,karena seluruh periuz}atnya muraqJlil

(bersambung),maka tidak ada masalah walaupun di anara mereka ada

yang menggunakan lambang gad dan 'en dalam periuz}utan hatin)1

Di samping itu seluruh periwayatnya termasuk orangormg yang damaI

tsiqah, dalam arti adil dan dhabith.

B. Analjsis Segi Matan

Sanad dan matan hadis memiliki kedudukan yang sama, }zkni samzma

penting untuk ditelid dalmn hubungannya dengan status -kehujjah in badu, & iam

perspektif ilmu hadis, kritik matan baru dapat dilakllkan setelah kritik und

selesai dilakukan. Dengan kata lain, setelah suatu hadis loIn dari wnibian

sanadnya, baru dilakukan analisa matan. Sebab jika secara =nad ti(A &@

dibuktikan bahwa hadis itu shahih dan madu’ sampai RasuluI]ah saw, tHani ia

bukan hadis dan sekaligus tidak perlu dilakukan alalisa matan.

Oleh karena sanad hadis yang diteliti berstatus shahih untuk kngkah

selanjutnya dilakukan Txnelitjan matan hadis tersebut .Dari sia matamu mis

30Aj Mizzi, Tah dib.,., Vol.X, 356
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yang menerangkan tentang ]arangan wanita bepergian sendiri dalam kitab Sunan

al-Tirmidzi, pada prinsipnya tidak ada masalah. Arthya, secara redaksional hadis

itu tidak kontradiksi dengan akal sehat, sejarah, xaidah kebahasaan, maupun

prinsip dasar Al-Quran Bahkan secara tekstual hadk tersebut sejalan dengan Al-

Quran surat al-Nur, 24:31, al-Ahzab, 33:33 dan 59 karena jika ditinjau dari latar

belakang pelarangan hadis tersebut yaitu Rasulullah saw melarang wanita

bepergian sendiri karena adanya kekhawatiran keselamatn wanita dan

menghindarkannya dari pandangan buruk serta penilaian yang negatif terhadap

dirinya. Tentu saja substansi matannya sangat rasional dan sesuai dengan fakta

sejarah di mana pada waktu itu apabila seseorang melakukan perjalanan sarana

8ansponasi yang digunakan berupa onta, keledai dan yang lainnya, bahkan ada

yang berjalan kaki. Padahal daaerah yang dilaluinya berupa gurun pasir yang tak

berpenghuni dan sepi. Dengan demikiah tidak didnmgkinkan bagi seorang wanita

melakukan pcjaianan sendiri Hapa disertai suami aau muhhmnya, yang dapat

menjaga keselamatannya dalam perjalanan.dengan danikian matan hadis tersebut

telah memenuhi kriteria matan hadis yang shahih.

C. Nilai Kehujjahan

Sebagaimana telah dipaparkan bahwa sanad dan matan hadis tentang

larangan wanita bepergian tanpa muhdm dalam Sman al-Tirmidzi berkualitas

shahih, karena telah memenuhi persyaratan- persyaratan yang sudah ditentukan,

hadis tersebut tergolong shahih /1 dzatih, sebab sanad dan matannya sama-sama
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berkualitas shahih. Sanad hadis tersebut lebih kuat kedudukannya karena

memiliki mItt tabi ’ yang periwayatnya sama-sama tsiqah.

Menurut kesepakatan ulama hadis yang dapat dijadikan hujjah ialah

hadis yang maqb 111 (diterima), yaitu: hadis shahih, baik shahih li dzat ih maupun

shahih /i ghair ih dan hadis hasan, baik hasan Ii d latih maupun hasan // ghairih.

Dengan demikian sebagaimana ketentuannya bahwa hadis yang berkualitas

shahih dapat dijadikan hujjah. Jadi, hadis yang menerangkan tentang larangan

wanita bepergian tanpa muhrim dalam kitab SLnan al-Tirmidzi secara otomatis

dapat dijadikan huI jah, sebab hadisnya sudah jelas berkualitas shahih // d:at ih.

D. Pemaknaan hadis

1. Latar Belakabg Kondisi Sosiologis dan His loris Muhculnya Hadis

Hadis yang menerangkan tentang larangan wanita bepergian tanpa

muhdm tidak mempunyai asbab al-wurDd khusus, Sementara, jika dilihat dari

kondisi historis dan sosiologis masyarakat waktu itu, sangat mungkin jika

larangan itu dilatar belakangi oleh kekhawatlran Nabi saw. Akan keselamatan

kaum wanita, mengingat pada masa itu ketika seseorang bepergian ia biasa

menggunakan kendaraan onta, bighal (sejenis kuda), maupun keledai dalam

perjalanannya. Mereka seringkali harus mengarungi padang pasir yang sangat

luas, daerah- daerah yang jauh dari manusia, sepi dan tak berpenghuni.
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Di samping itu, sistem nilai yang berlaku pada saat itu, wanita

dianggap tabu atau kurang etis jika keluar rumah sendirian Dalam kondisi

seperti itu tentunya seorang wanita yang bepergian tanpa disertai suami atau

muhrimnya dikhawatirkan keselamatan dirinya, atau minimal nama baiknya

akan tercemar.31

2. Pemahaman Hadis

Telah dijelaskan bahwa kualitas hadis yang diteliti tergolong hadis

shahih Ii d=at th , sehingga bisa dijadikan hujjah. Dengan demikran perlu

diketahui juga substansi yang terkandung dalam hadis tersebut. Secara

tekstual hadis tersebut melarang seorang wanita bepergian sehari semalam

kecuali jika bersama suami atau muhHmnya. Jarak yang disyaratkan oleh

hadis tersebut adalah sehari semalam, bukan berarti jika seorang wanita

bepergian sendiri kurang dari jarak yang disyaratkan kemudian

menghapuskan hukum dari larangan tersebut. Karena bukan sehari semalam

saja jarak yang disyaratkan sebagai taqyid (pengikat) untuk bepergian,

misalnya riwayat Abu Said al-Khuda dalam Sunan al-Tirmidzi hadis yang

pertama, jarak yang ditentukan adalah tiga hari atau lebih, riwayat Abu Said

al-Khuda yang dimuat pada kitab Shahih Muslim jaraknya dua hari,

sedangkan riwayat Ibnu Abbas dalam shahih al-Bukhaad hadisnya global

(rnujmar) tidak terdapat taqyld di dalamnya. ?erbedaan lafazh-lafazh tersebut

31Said Agil Husin Al Munawwar, Abdul Mustaqim, Asbabul Wtrrud: Studi Kritis Hadis NabI
Pendekatan SosibHist07is-Kontekstual .(Yagydkuta-Pust&a Pelajar,2001 ),30
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tidak lain dikarenakan oleh perbedaan persoalan-persoalan yang dilontarkan

oleh para penanya dalam hal ini adalah sahabat serta tempat atau kondisi pada

saat itu.32 Dan bukan berarti ketika Rasulullah saw. bersabda dengan tiga hari

berarti bepergian dalam jarak dua hari ataupun sehari semalam diperbolehkan.

Oleh karena banyaknya taqyid (pembatas/pengikat) dari lafazh safar

(bepergian) ulama mengamalkan keumuman dari lafazh bepergian.33 Jadi

segala bentuk bepergian dilarang bagi seorang wanita jika tidak disertai oleh

suami atau muhdmnya.

Dan mayoritas ulama melarang seorang wanita bepergian, baik

bepergian dalam jarak jauh maupun jarak cekat. Sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh Ibn Abbas dengan memakai lafazh yang sangat simpel

tanpa mengikat ataupun membatasi kata bepergian yang berbunyi: ’ii,1 s)it:-3$

fx

: /cS 4 8Y!

Ketika seorang wanita hendak belwgian haji disyaratkan adanya

muhrim yang mendampinginya dalam perjalanan, untuk melindunginya dan

menjaga keselamatannya serta menghindari pandangan burpk seseorang.

Ulama sepakat bahwa seorang wanita tidak diperbolehkan keluar rumah untuk

pergi haji dan umrah tanpa disertai sllami atau muhrimnya, kecuali jika

mengungsi dari medan perang. Sedangkan meaunrt Atha’, Said bin Jubah, Ibn

32 Imam Abi Thayib, Aumrl Ma’bud,No\N , (Beirut;Dar Al Kutub Al Ilmiyah,t.t.), 103.
33 Al AsqalaniJ'br/l At Bari, Vol.IV, (Beirut:Dar Al HkI, t.t. ), 556
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Skin, al-Auza’i dan syafi’i dalam bepergian haji tidak disyaratkan adanya

muhdm akan tetapi hanya disyaratkan adanya rasa keamanan pada dirinya

(wanita tersebut). Jadi tidak harus seorang wanita didampingi muhrimnya

ketika bepergian haji, karena keamanan itu tidak hanya ia peroleh dengan

adanya muhrim, rasa aman itu bisa ia peroleh dari sekelompok wanita yang

terpercaya yang melakukan perjalanan bersananya.34 Keamanan pada diri

seorang wanita yang beraktifitas di luar rumah tidak hanya bersifat fisik saja,

akan tetapi keamanan tersebut juga dalam hal non fisik sebab, seorang wanita

yang beraktifitas di luar rumah secara otomatis ia bergaul dengan lawan

jenisnya, sehingga apabila ia tidak bisa menjaga kesopanan dan tingkah laku

yang ditetapkan oleh syari’at, tidak menutup keraungkinan akan meniMbulkan

penilaian negatif tentang dirinya. Sehingga wanita tersebut tidak merasa

nyaman ketika beraktifitas di luar rumah.

Imam Syafi’i dan sahabat-sahabatnya berbeda pendapat jika seorang

wanita keluar rumah bukan untuk sesuatu yang wajib hukumnya, misalnya :

haji yang hukumnya sunnah, berdagang dan lain sebagainya. Sebagian dari

mereka membolehkan seorang wanita bepergian apabila dalam perjalanan itu

terdapat sekelompok wanita yang terpercaya. Sedangkan jumhur ulama tetap

melarangnya jika dia tidak bersama suami atau muhrimnya.35

34A1 Hafizh Syamsuddin Ibn Qayyim al Jaudyah, Aurnll Ma't>ud, Vol. V (Beirut : Dar al

Kutub aIIlmiyah, 1990), 103.
35 Al Nawawi, Syarh Shahih Muslim, Vol_IX(Beirut: Dar AlfikT,t.t. ), 88
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JJ3

Jika dipahami dari latar belakang dan kondisi masyarakat ketika

munculnya hadis tersebut yang mana F»larargan itu ditujukan untuk menjaga

keselamatan dan menjaga kehdrmatan kaum wanita serta tidak

dimungkinkannya melakukan perjalanan jauh maupun dekat. Sehingga

sangatlah relevan jika disyaratkan adanya suami ataupun muhrim yang

mendampinginya sebagai pelindung dan dapat menghindarkarmya dari

pandangan buruk.

Namun kondisi masyarakat sekarang ini sudah jauh perbedaannya

dibandingkan dengan waktu munculnya sabda Nabi saw. di mana jarak sudah

tidak lagi menjadi masalah dengan adanya kemajuan teknologi transportasi

yang semakin canggih, ditambah dengan adanya sistem keamanan yang

menjamin keselamatan wanita dalam bepergian. Sehingga seorang wanita

pada zaman sekarang banyak yang beraktifitas di luar rumah tanpa

didampingi suami atau muhdmnya dengan berbagai macam tujuan, baik untuk

pergi haji maupun Ihenjalankan aktifitas sebagai wanita karier.

Walaupun mengurus rumah tangga, mengasuh, dan mendidik anak-

anak merupakan tugas utama kaum w&lita, bukan berarti mena8kan

kehadiran dan kerjasama wanita dalam masyarakat. Sebaik-baik wanita adalah

tinggal di rumah, sebagaimana firman Allah swt. :

(rr : vb,St) 3j& &63' ib :+ 3 $3 :43;; ?
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Dan hendaklah kamu tetap dinrmahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang jahiliyyah yang cahIllu,36

Maksudnya kaum wanita diperintah untuk berada di rumah karena itu

mengundang wibawa dan kehormatan buat nereka. Ini berarti wanita bukan

tidak boleh keluar rumah, mereka tetap di jinkan keluar rumah asal ada

kepentingan yang mendesak atau ada keperILan untuk keperluan yang dapat

dibenarkan oleh adat dan Agama. Misalnya, seorang wanita harus bekerja di

luar rumah karena tuntutan sebagai single Farent (orang tua tunggal), atau

karena kebutuhan yang mendesak. Hal ini didulamg oleh firman Allah swt, :

31 dJ :p 1\ \jk.\3 ;}\ LL by4 9(ab !}1.1; L= b JL; 33
dI

( r y : ' 1 '''Jt ) e,!; ?> $1 dt{ 1't

Laki-laki memperoleh bagian dari usahanya dan orang-orang perempuan
memperoleh pula bagian dari usahanya. Minta ah kepada Allah karunia-Nya,
sesungguhnya Allah itu mengetahui segala sesuatu,37

Dengan demikian seorang wanita akan mendapatkan bagian dari usahanya

baik dengan cara berkarier maupun dari harta warisan, Bagi wanita karier,

pekerjaan yang mereka tekuni menuntut mereka untuk keluar rumah tanpa

disertai muhrim mereka. Dengan demikian perlu reinterpretasi baru mengenai

muhdm yang berfbngsi sebagai pelindung keselamatan seorang wanita dalam

perjalanannya. Muhdm tidak lagi harus dipaharr_i sebagai personal akan tetapi

sebagai sistem keamanan yang dapat menjamin keselamatan bagi kaum wanita.

36Departemen Agama Republik Indonesia, ,4/ Quran darI Terjemahn}la, Cet. X (Bandung :

Diponegoro, 20(A), 337.
37 Ibid. 66
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Selain itu, bukan berarti amannya konctsi dan situasi perjalanan, seorang

wanita lupa akan nama baik dan kehormatannya. Sebagai wanita karier, dia secara

otomatis tidak hanya bergaul dengan kaum waRia saja, tetapi juga dengan kaum

pria. Oleh sebab itu wanita juga harus mampu menjaga pandangan dan nama

baiknya. Sebagaimana firman Allah swt. :

aDS buLl; 34 ball bY b}31 Pt33 UL;3 U»t339 Ji 331

<'q : 9 tJ>51) 63 <J& &\ :JL?3 33X 6 :7: 3Z 31

Hai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan wanita-
\vanita orang-orang mukmin agar mereka mengulurkan atas diri mereka jilbab
mereka. Itu menjadikan mereka lebih mudah dikenal, sehingga mereka tidak
diganggu. Dan Allah maha Pengampun lagi Mara Penyayang.38

Tujuan yang dikehendaki ayat ini adalah supaya kaum wanita lebih

dikenal sebagai wanita baik-baik dan tidak diganggu dengan memakai pakaian

yang menutup aurat.39

Dan begitu juga Aliah memerintahkan kepada kaum wanita untuk

menjaga pandangannya dalan firman Allah swt :

6 Y! :rAj 3: 4’ VI :Gili LaS :*JEdi :P =;bIg oL;15 J33

:40, biLdJd N! :aJ 3:dNS :#;1 uB :P;.4= =;;233 t83b
31 3f 341)21 31. bf 3+3\}LL )( 3+5 Jz geT 3f 3#jeT 3( LPJZ gLI19 31

ji Jt;)\ 3.. ( y-{\ dJ ;2 :wat ji :gaji Uk 6 bi 3# c_; )i :H31>iP P # P # # # PP # Zr # PP

38Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran..., 340.
39M.Quraish Shihab, fa/sir Al Mishbah,No\. 1 1,(Jakarta:Lentera Hati,2000), 320,
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Id 1,Ji:'= C &&J 3el> 31: 3;21 Y3 'CJI a\;} ,5l; bJ;b; p 3II51 ,# t

(r \ : J,–JS) 3,:JL HiJ 3;';j1 LJ 64 X\ ,3 ~;;3 363

Dan katakanlah kepada para wanita yang berim&n, hendaklah mereka menahan
pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang nampak dari padanya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kerudung kedadany% dan janganlah menampakkan
perhiasannya, kecuali kepada suami mereka atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-
saudara mereka, atau putra-putra saudara mereka, atau putra-putra saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka
miliki, atau anak-anak yang belummengerti tentxlg aurat wanita. Dan janganlah
mereka memukulkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kalian kepada Allah, hai orang-orang yang
beriman, supaya kalian beruntung.

Menundukkan pandangan bukan berartI menutup mata sepenuhnya,

namun bermakna menjauhkan diri dari pandangan yang menggoda dan

memikat. 41 Dengan demikian walaupun situasi dan kondisi dalam perjalanan

dinyatakan aman, wanita karier dalam menjalankan aktifitasnya sehari-hari

maupun dalam rangka dinas tugas ke luar kota misanya, harus bisa menjaga

kesopanan dan kehormatannya sebagai seorang wanita karena ketika ia sudah

keluar dari rumah untuk menjalan aktiatasnya, ia bergaul atau berinteraksi

dengan lawan jenisnya serta tidak melalaikan tugasnya sebagai ibu rumah tangga

bagi yang sudah berkeluarga, Sehingga terciptalah keharmonisan rumah

tangganya dan sekaligus kariernya.

4c>Departemen Agama Republik Indonesia, 2/ Quran.. ., 282
41Mahdi Mahrizi,TPa/lila Ideal Menllnlf Islam,ter , NII Bin Yahya, (Jakarta:Pustaka

Zahra,2004), 115.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hadis tentang larangan wanita bepergian tanpa muhrim dalam kitab Sunan al-

Tirmidzi berkualitas shahih // d=at ih. Karena sanad dan matannya sama-sama

berkualitas shahih

2. Hadis tersebut termasuk hadis mag b 111 (diterima) yang ma ’m 17/ b ih (dapat

diamalkan), maka dapat dijadikan sebagai hujjah.

3 . Seorang wanita tidak diperbolehkan melakukan perjalanan jauh maupan dekat

jika tidak ditemani oleh suami ataupun muhrimnya. Akan tetapi konsep

pemaknaan muhHm sekarang dapat digan:ikan dengan kondisi dan situasi

yang aman dalam perjalanan wanita tersebut. Karena fungsi dari muhrIm

sesungguhnya ialah sebagai pelindung keselamatan wanita dalam melakukan

perjalanan.

Jadi, bagi wanita karier yang beraktifitas di luar rumah, jika sudah dapat

dipastikan keadaannya aman dan mampu menjaga dirinya dari pandangan buruk,

serta dapat menjaga kehormatannya, maka keberadaan muhrim sebagai

pelindungnya dalam perjalanan dapat digantjkar dengan kondisi yang aman.

87
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B. Saran-saran

Hasil penelitian ini mungkin jauh dari kesempumaan, namun apa

yang telah dihasilkan diharapkan dapat bermanfaat bagi semua kalangan,

terutama bagi wanita karier dalam menjalankan akti6tasnya di luar rumah,

serta dapat menambah pengetahuan dalam memahami hadis berdasarkan

pendekatan historis, sosiologis dan kontekstual.
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